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ABSTRAK

Sri Wahyuni. X 8406012. HUBUNGAN ANTARA STATUS SOSIAL EKONOMI
ORANG TUA DAN PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR DENGAN PRESTASI
BELAJAR PADA SISWA KELAS XI SMA BATIK 2 SURAKARTA TAHUN
AJARAN 2010/2011. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Desember 2010.

Tujuan penelitian ini adaah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang
signifikan antara : (1) Status Sosnal __ oml Orang Tua dengan Prestas Belajar 2

Tua dan Pemanfaatan
lokasi di kelas X SM B A

menggunakan metode d| rigtif korel asiohal . asinyz 1siswa kelas X1 SMA
Batik 2 Surakarta 201072011, vek 230 s Sampe 3 digunakan sebanyak
25% dari kesel Ufuhan-popilesi yaitulSebanyak B0 siswa yang terbagiiatas 7 kelas. Teknik
sampling yang' di S 0 ng. pengumpulan data
; teknikypal ik dokumentasi dan
wawancara se i : ileknik drdlisis da@syang dipakai menggunakan

. dengan prestas belgjar,
rx;y = 0,555 dan p = 0,000
30, 763% dan Sumbangan

yang sangat sgnlfl an ar
dapat dilihat dari hasil ‘anali
d|mana p < 0,01 denga '*;,. r

sangat S|gn|f|kan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi belajar” dapat
diterima. (2) Ada hubungan yang cukup signifikan antarapemanfaatan media belgar
dengan prestas belgar dapat dilihat dari hasil analisis data yang menunjukkan rx,y =
0,281 dan p = 0,028 dimana p < 0,05 dengan Sumbangan Efektif (SE) sebesar 0,221%
dan Sumbangan Relatif (SR) = 0,712%. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
hubungan yang cukup signifikan antara pemanfaatan media belgar dengan prestas
belajar” dapat diterima. (3) Ada hubungan yang sangat signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua danpemanfaatan media belgjar dengan prestasi dengan rx;xpy = 0,557
dan p = 0,000 dimana p < 0,01. Jadi hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang sangat
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan pemanfaatan media belgjar dengan
prestasi belajar” dapat diterima.



ABSTRACT

Sri Wahyuni. X 8406012. THE RELATIONSHIP OF PARENT’S SOCIAL-
ECONOMIC STATUS WITH THE USE OF LEARNING MEDIA TO WARD
LEARNING ACHIEVEMENT IN THE XI GRADERS OF SMA BATIK 2
SURAKARTA IN ACADEMIC YEAR OF 2010/2011. Thesis, Surakarta: Teacher
Training and Education Faculty, Surakarta Sebelas Maret University, December 2010.
The objectives of research are to find out significant relationship between: (1)
parent S soual -economic status with Iear' 1g achievement, (2) the use of learning media

This r method. The population of
research is X| graders of* 1, consisting of 230
students. The sampl divided into 7 classrooms.
The sampling te iques of collecting data
used test and’ h,and interview as
supporting ( ysis using multiple
regression techmigque wi €s comp@ aid (SPS-2000) of Sutrisno
Hadi and Yuni F

: (1) Thereis avery
. N fStatus with learning
achievement that cantbe'see he.result } owing ryyy, = 0.555and p =
0.000 in which p < ;; ve Cc F) of 30.763% and Reative
Contrlbutlon (SR) = ‘There is a very significant

supported. (2) There is a suffici ently significant relationship between the use of learning
media with learning achievement that can be seen from the result of data andysis
showing ry,, = 0.281 and p = 0.028 in which p < 0.05 with Effective Contribution (SE) of
0.221% and Relative Contribution (SR) = 0.712%. Thus, the hypothesis “There is a
sufficiently significant relationship between the use of learning media and learning
achievement” can be supported. (3) There is a very significant relationship of parent’s
social-economic status and the use of learning media to learning achievement with ryyoy =
0.557 and p = 0.000 in which p < 0.01. Thus, the hypothesis “There is a very significant
relationship of parent’s social-economic status and the use of learning media to learning
achievement” can be supported.

Vi



MOTTO

Harta yang paling berharga adalah keluarga, istanayang paing indah adalah keluarga,
puisi yang paing bermakna adalah kel uarga, mutiara tiada tara adal ah kel uarga.
(At-Tahriim : 6)
Barang siapa menginginkan dunia maka ia harus dengan ilmu, barangsiapa menginginkan

akhirat makaia harus dengan ilmu dan barangsiapa menginginkan keduanya maka harus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional dewasa ini sedang giat-giatnya dilaksanakan oleh
pemerintah bersama seluruh rakyat Indonesia yang bertujuan mewujudkan

Pancasila o_Ii dalam
bersatu, berdaul L8

berarti pendidikan mempgfyai pOteNSyang @@ngal strategi dan menentukan

Al yang menentukan pelaku-

pelaku pembangunan yang berkuallths dan handal dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai sumber
daya insani, dunia pendidikan yang dipegang oleh Pemerintahan melalui Dinas
Pendidikan Nasional menjadi ujung tombak untuk memenuhi harapan itu secara
nyata, atas dasar ini pendidikan kita harus benar-benar semakin diarahkan pada
usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini harus disadari
secara bersungguh-sungguh, karena manusia merupakan kekuatan utama dari
pembangunan. Dalam rangka ini Pemerintah kita membuat Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, melalui pendidikan nasiona itu diusahakan lahirnya
manusia Pancasila sebagai manusia pembangunan yang tinggi kualitasnya dan
mampu mandiri serta mampu mengembangkan masyarakat, bangsa dan Negara

Indonesia



Bertitik tolak dari kesadaran itu maka perlu direncanakan langkah
kebijaksanaan dan program untuk menciptakan kualitas manusia yang dibutuhkan
sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam rangka ini semua aspek masyarakat harus
berperan serta dalam peningkatan pendidikan bangsa. Tujuan pendidikan nasional
Bangsa Indonesia yang tercantum dalam Bab |l pasal 3 UU RI No 20 th 2003
tentang sistem pendldlkan nasional (2003 5) adalah: “..... berkembangnya potensi

Pendidi J idup yang prosesnya

., i d _ cehidupan keluarga
dimana Orangua dal amf k. kepribadian serta

perkembangan pendidikan yang

terjadi  di pendidikan yang
diselenggarakan di .1 b igjar f engajar secara berjenjang
dan berkesinambungan sempatan kepada setiap anak

untuk mengembangkan dirinya, yang masih bersifat
potensial sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai individu
maupun sebagai warga Negara. Oleh karena itu pendidikan menjadi tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.

Dalam pendidikan melibatkan keluarga, masyarakat, pemerintah. Ketiga
hal tersebut saling berkaitan satu sama lain. Dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah terdapat proses belgjar mengajar yang akan menghasilkan perubahan
dalam individu dan atau kecakapan pada diri individu. Perubahan-perubahan itu
berwujud pengetahuan atau pengalaman baru yang diperoleh dari usaha individu
dalam belgjar. Untuk mengetahui efektivitas siswa dalam belgjar, kemampuannya
dapat terukir dan terbaca dalam prestasi belgjar siswa. W.S Winkel (1996 : 162)
mendifinisikan “Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat

dicapai”. Prestas belgar diharapkan dapat mengetahui kemampuan siswa dalam



menyerap materi pelgaran dalam periode waktu tertentu yang sedikitnya
mencakup tiga aspek yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotorik (ketrampilan atau kecakapan). Dalam pengukuran terhadap prestas
belgar dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, ataupun simbol-simbol.
Akan tetapi pada kenyataannya usaha untuk mencapai prestas belgjar yang baik
bukan proses yang sederhana. Proses belajar yang dicapai setlap siswa tidak sama,

sekitarnya. Keberhasilan siswa Galammeraih prestasi belgjar tidak terlepas dari

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri seperti bakat, minat,
kecerdasan, cara belgjar, kematangan, dan sebagainya. Faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar individu seperti faktor lingkungan belgjar dan sosial,
dan faktor instrumental yang meliputi bahan pelgjaran, media belgjar dan fasilitas,
guru dan lain sebagainya.

Salah satu faktor eksternal yaitu media belgar sedikit banyak
mempengaruhi siswa dalam menyerap materi yang diberikan guru. Pemanfaatan
media belgjar yang sesuai dengan materi pelgaran dan kondisi siswa akan
mendorong semangat siswa untuk mempelgari materi yang disampaikan. Media

yang tepat akan sangat membantu siswa dalam belgjar sedangkan pemilihan



media yang tidak sesuai tentunya akan mengurangi respon siswa terhadap
pelgaran yang disampaikan sehingga akan mengendorkan semangat untuk
mempelgjari karena siswa akan mengalami kesulitan dalam belgjar. Media belgjar
tersebut meliputi televisi, video, komik, gambar, bagan dan lain sebagainya.
Komunikasi yang lancar antara guru dalam menyampaikan materi pelgaran

kepada siswa dengan adanya media belgar akan membawa pengaruh positif

terhadap siswa dalam bel' ar,

rumah dan “‘ff'" l//,

uhan kebutuhan yang meliputi kebutuhan

penting karena berkaitan deng 1 '
primer, sekunder, dan tersier yang didalamnya termasuk kebutuhan akan
pendidikan bagi anak-anaknya.

Anak dan orang tua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi
mempunyai banyak peluang atau kesempatan lebih luas dalam memperoleh
faslitas yang mungkin tidak didapat oleh anak yang orang tuanya berstatus sosial
ekonomi rendah. Dengan adanya fasilitas memadai atau lebih baik, kesempatan
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan menjadi Iebih besar. Dalam kondis
demikian, kesempatan untuk meningkatkan prestasi belgjar pun lebih besar lagi
akan didapat bagi siswa yang memiliki orang tua dengan status sosial ekonomi
tinggi

Beberapa indikator yang mempengaruhi status sosial ekonomi orag tua

antara lain: tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, jabatan atau



golongan orang tua. Menurut Prsetel yang dikutip oleh Gerungan ( 1988:81 )
mengungkapkan bahwa “ Yang menjadi kriterium tinggi rendahnya status sosia
ekonomi adalah bermacam-macam barang dan tempat tinggal, penghasilan
keluarga dan beberapa kriterium lain mengenai kesejahteraan keluarga”. Ada
beberapa cara untuk mengukur status sosial ekonomi orang tua, misalnya; status

kepemilikan tanah, luas rumah, penerangan rumah, luas tanah, kepemilikan

yaan yang dimiliki orang
Jpentinghdalam | kebutuhan hidup keluarga,
Kondis di masyarakat menunjukkai”bahwa keluarga-keluarga yang memiliki
status sosial ekonomi rendah, tidak dapat menyediakan media belgar yang
dibutuhkan anak-anaknya bahkan tidak dapat membiayai anak-anaknya
menikmati pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan cenderung drop out.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang prestas belgjar ditinjau dari faktor yang
mempengaruhinya, yaitu status sosial ekonomi orang tua dan pemanfaatan media
belgar.. Lokas penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah SMA Batik 2
Surakarta. Dengan judul penelitian : "Hubungan antara Status Sosial Ekonomi
Orang Tua dan Pemanfaatan Media Belgjar Dengan Prestai Belgjar Pada Siswa
Kelas XI SMA Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011



B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka ada

berbagai permasalahan yang perlu diidentifikasi sebagai berikut :

1

Tinggi rendahnya prestas belgjar siswa menunjukkan keberhasilan siswa
dalam belgar tetapi siswa sering kali mengenyampingkan belgjar sehingga
prestas belgjar yang dicapai tidak optimal.

Prestas belajar dewasa_ini_dig i 1 beberapa faktor yaitu faktor

memperoleh fasili

Anak dengan status sosial tua yang rendah cenderung untuk
membantu orang tuanya dalam mencukupi kebutuhan hidup keluarganya,
kesempatan untuk belgjar berkurang yang berakibat kepada prestas yang
diperolehnyatidak optimal.

Majunya teknologi sekarang media belgjar sangat berperan penting dalam
proses kegiatan belgjar menggar tetapi masih banyak sekolah yang belum
dapat menyediakan media belgjar.

Penggunaan media belgar yang tepat dapat mempengaruhi keberhasilan
belgjar siswa tetapi banyak siswa yang tidak dapat memanfaatkan media
belgjar dengan baik.



C. Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikass masalah yang telah dikemukakan tersebut
terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan. Peneliti hanya akan mengkaji
tentang tiga variabel penelitian yakni status sosia ekonomi orang tua, media
belgjar, dan prestasi belgjar.

1) Status sosial ekonomi orang tua

adalah kedudukan orang. dal annya dengan orang lain atau

3) Prestasi belgjar ‘% _
kal hasil%ajar ang di

ditetapkan.

san
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di muka, dapat peneliti rumuskan masalah sebagai berikut :

1. Adakah hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua
dengan prestasi belgjar siswa kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta tahun pelgjaran
2010/20117?

2. Adakah hubungan yang signifikan antara pemanfaatan media belgjar dengan
prestas belgjar siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun pelgjaran
2010/20117

3. Adakah hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara status sosial
ekonomi orang tua dan pemanfaatan media belagjar dengan prestas belgar
siswakelas X1 SMA Batik 2 Surakarta tahun pelgjaran 2010/2011?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukaan, maka penelitian

ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1

Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi
orang tua dengan prestasi belgar siswa kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta
Tahun Pelgjaran 2010/2011.

belgar dengan pres

Memberikan ma
lain yang sgenis.
Dapat menambah khasanah 1lmu peng tahuan dalam bidang sosiologi bagi
institusi maupun akademis dan mahasiswa tentang ada tidaknya kontribusi
antara variabel status sosial ekonomi orang tua dan pemanfaatan media belgar
dengan prestas belgjar.

b. Manfaat Praktis
Dapat memberikan masukan kepada orang tua agar dapat menyediakan media
belgjar kepada anak, sehingga anak dapat mencapai prestasi belgjar yang baik.
Sebagai masukan kepada lembaga pendidikan dalam memutuskan
kebijaksanaan yang berkaitan dengan pendidikan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
Di dalam penelitian kuantitatif, landasan teori memiliki peranan yang
pentl ng, dikarenakan sebagal upaya dalam merumuskan hipotesis penelitian yang
' inj pustaka ini akan dibahas

mengenai status sos N media belgjar dan prestas

usaha’. Untuk itu perlu dlketahw berbagal pengertian prestasi menurut

paraahli yang berkaitan dengan prestasi belgjar tersebut sebagai berikut :

1. Syaiful Bahri Djamarah (2000:19) mengatakan bahwa “Prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara
individual maupun kelompok.”
Hal ini dapat dijelaskan bahwa prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam
kenyataannya, untuk mendapatkan prestas tidak semudah yang
dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang
harus dihadapi untuk mencapainya baik itu secara individual maupun
kelompok. Prestas merupakan jerih payah yang harus diperjuangkan

baik itu secara individu maupun scara kelompok. Keberhasilan dalam
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sebuah aktivitas tertentu menghasilkan prestasi sebagai hasil cipta dan
karsa manusia dalam mendapatkan sesuatu.

2. Ketut Sukardi (1983 : 26) mengatakan bahwa “Prestasi adalah suatu
hasil yang maksimal yang diperoleh dalam usaha mengaktualisasikan

dan mempotensikan diri lewat belajar”.

Dalam wusaha untuk mengaktualisaskan diri dan kemampuan

mampuUah dalam kehiduapan dan persaingan itulah
menjadikan manusia harus selalu berusaha menjadi lebih baik dengan

segala upaya dalam proses pembelgjaran hidup.

b. Pengertian Belaar

Belgar merupakan proses dari perkembangan hidup. Kemampuan

belajar yang dimiliki manusia merupakan bekal yang sangat pokok.
Berdasarkan kemampun itu, manusia telah berkembang selama berabad-
abad dan telah mengalami perkembangan dengan cara membuka
kesempatan yang luas baginya untuk memperkaya diri dan mencapai taraf
yang lebih tinggi. Masing-masing manusia pun mengalami banyak

perkembangan di berbagai bidang kehidupan. Perkembangan ini
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dimungkinkan karena adanya kemampuan untuk belgjar, yaitu mengalami

perubahan-perubahan mulai saat lahir sampai umur tua.

1) Ngalim Purwanto (2003:84) “ Belajar adalah setiap perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman .

Pendapat Ngalim Purwanto mengandung arti bahwa adanya kegiatan

pribadi manusia

adan karsa, ranah

perpaduan dalam di fi manu§a dan sd anjutnya menjadi rangkaian utuh
perilaku manusia. Di samping aspek tersebut ada pengaruh lain yang
selalu menjadi penilaian belgjar seseorang. Aspek sikap, pengetahuan,
dan juga pola gerak manusia atau kognitif, afektif dan psikomotorik
akan menghantarkan manusia dalam keterpaduan tiga ranah tersebut
untuk memaksimalkan potensi belgjar.

3) Menurut Slameto (1995 : 2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganya”.

Pendapat dari Slameto mengandung maksud bahwa proses belgjar
yang dilakukan oleh siswa ditandai dengan suatu perubahan tingkah
laku yang dihasilkan dari pengalamannya sendiri dalam interaks
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dengan lingkungannya. Sebagai pengalaman empiris manusia dan
interaksi dengan lingkungan menjadi sebuah dialektika pembelgjaran
bagi manusia.

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa yang dimaksud dengan belgjar adalah suatu usaha

yang dilakukan oleh individu yang menghasilkan perubahan tingkah

prestas belgjar sebagai berikut :

1. Singgih D. Gunarso (1990:57) mengemukakan bahwa “Prestasi

belgjar adalah hasil maksimal yang dicapal seseorang setelah
melakukan usaha belajar.”
Memaksimalkan potensi diri dalam tujuan mendapatkan hasil terbaik
adalah sebuah usaha yang tidak akan siasia. Kemampuan manusia
yang mempunyai kelebihan dan kekurangnnya menjadikan sebuah
kekuatan spesial yang diberikan Tuhan. Anugerah itu yang akan
memacu manusia untuk berusaha maksima untuk mendapatkan
keinginan terbaik

2. Sutartinah Tirtonegoro (2001:43) mengemukakan “Prestasi belajar
adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk
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simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”.

Ketercapaian peserta didik dalam hitungan angka dan huruf
merupakan kumpulan sebuah penilaian panjang dalam proses belagjar
mengajar. Proses yang terakumulas itulah menjadi sebuah tolak ukur

pendidik dalam menentukan keberhasilan proses mengajar. Proses

kesimpulan utuh untuk mehilai ampuan dan penerimaan peserta

didik. Keberlangsungan pembelgjaran tidak dapat lepas dari proses
penilaian dan penerimaan pengetahuan dan kecakapan. Dalam proses
menentukan inilah prestasi belgjar siswa dapat diukur dan disimpulkan
dalam proses penilaian akhir pembel gjaran.

Dari pendapat-pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa prestasi belgjar adalah sebagai hasil perubahan yang telah dicapai
seseorang setelah melakukan usaha belgjar dalam suatu waktu tertentu
yang dibuktikan dengan keberhasilan menguasai sejumlah pengetahuan
dan ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelgjaran yang lazimnya
dinyatakan dalam bentuk huruf dan angka yang diperoleh melalui tes.
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d. Fungs dan Kegunaan Prestasi Belgjar

Prestasi belgar merupakan faktor penting dalam kehidupan
manusia, karena manusia selalu butuh akan pengukuran dan sekaligus
sebagai sarana untuk mengukur kemampuan dirinya. Bagi siswa di sekolah
prestas merupakan faktor penting bagi siswa untuk mengetahui sejauh

mana ia telah berhasil menguasai materi yang dipelgjari. Prestasi juga

berfungs sebagai_al kur “antuk._mengungkapkan kebanggaan dan

1) Prestas belgjar sebagai indlikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik. Dengan melihat hasil prestasi belgar

siswa kita akan mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diterimanya dan seberapa banyak pengetahuan yang
telah siswa serap terhadap materi yang telah diterimanya.

2) Prestasi belgjar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Seberapa
besar pemuasan hasrat keingintahuan siswa bisa dilihat dari prestas
belgjar. Adanya hasrat ingin tahu akan mendorong siswa berusaha
secara maksimal sehingga apa yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diinginkan dan diusahakan. Keinginan ini merupakan landasan
kebutuhan umum pada manusia, siswa akan puas jika kebutuhan

terpenunhi.
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3) Prestasi belgjar sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa prestasi dapat dijadikan pendorong bagi anak
didik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan
berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

4) Prestas belgar sebagai indikator intern dan ekstern dari sesuatu

institusi  pendidikan. Dalam arti indikator intern yaitu apakah

Sardiman A.M. (1990:69) menjelaskan kegunaan prestasi belgjar
banyak ragamnya, namun diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar
2) Untuk keperluan diaknostik

3) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan

4) Untuk keperluan seleksi

5) Untuk keperluan penempatan dan penjurusan

6) Untuk menentukan isi kurikulum

7) Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah

Lebih jelasnya dapat peneliti jelaskan maksud dari pernyataan
diatas:
1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.
Prestasi belgjar digunakan oleh guru untuk mengukur kemampuannya

dalam memberikan materi kepada anak didiknya.
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Untuk keperluan diaknostik.

Prestasi belgjar berfungsi untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam suatu hal atau bagian pelgjaran tertentu atau
untuk mengetahui kesulitan-kesulitan atau hal-hal yang belum
diketahui oleh siswa terhadap pelajaran yang telah diberikan.

Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

maka guru dapat memberikan perhatian dan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing kelompok.

Untuk menentukan isi kurikulum.

Prestasi belgar sangat bernila dan bermanfaat untuk mengambil
keputusan dalam berbagai program pembelgjaran dan pengembangan
kurikulum. Program-program pembelgjaran disini termasuk upaya-
upaya inovasi baik yang dilakukan oleh institus maupun atas inisiatif
guru itu sendiri.

Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.

Prestasi belgjar digunakan untuk mengetahui kualitas dan tingkat
relevans dan efisiensi suatu sekolah, apakah termasuk sekolah yang
baik atau kurang baik. Selanjutnya akan dapat diambil beberapa
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tindakan untuk kepentingan perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan
atau kekurangan-kekurangan yang dialami.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar pada hakikatnya

sama dengan faktor prestasi yang dicapai seorang individu merupakan

Skologi dan faktor

(a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis dalam belgjar dapat dibedakan lagi menjadi dua
macam, yakni keadaan jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi
fisiologis tertentu. Lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut :

(1) Keadaan Jasmani
Keadaan jasmani yang dimaksudkan disini adalah berkaitan
dengan kondisi fisik individu belgar, yakni kondisi badan saat
belgjar. Keadaan fisik yang yang segar dengan yang tidak baik,
akan berpengaruh tersendiri dalam belajar mengenai keadaan
jasmani. Proses belgar memerlukan nutris yang cukup
mengingat proses belajar memerlukan energi, dimana energi
tersebut dihasilkan oleh nutrisi yang dikonsumsi oleh individu
yang bersangkutan. Proses belgjar juga akan dipengaruhi oleh



18

beberapa faktor kesehatan individu yang sedang belgar,
dimana beberapa penyakit yang diderita sedikit banyak juga
akan berpengaruh terhadap belgjar. Proses belgjar akan
terganggu apabila kesehatannya terganggu, sehingga akan
berpengaruh pula pada hasil belgjar yang akan dicapai.

gan fungs panca indera.

terutama fungsi mata

mengapa '." méfakukar perbuatan belgar. Mengenai hal
yang mendorong seseorang belgjar, hal-hal yang mempengaruhi
belgar berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang ingin disalurkan
oleh individu dalam kegiatan belgjarnya. Dalam pandangan ini
seorang individu belgjar karena ingin mengetahui sesuatu, ingin
mencapai kemajuan, ingin membuktikan atau mengaktualisasikan
diri, ingin memperbaiki kegagalan untuk berprestasi, mendapatkan
rasa aman dalam menghadapi suatu masalah ataupun untuk
mendapatkan imbalan dari belgjar yang dilakukannya.
(c) Faktor Kelelahan

Kelelahan dapat mempengaruhi belgjar, karena apabila jasmani dan
rohani mengalami  kelelahan maka sulit sekali  untuk
berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja
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Kelelahan jasmani terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan timbul

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan

rohani dapat dilihat dari adanya kebosanan sehingga minat dan

dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Faktor ini sering

timbul pada anak yang membantu orang tuanya untuk mencari
nafkah, sehingga disaat ia harus belgar ia sudah kelelahan dan

b)

menjadikannya

Tingkat pendlk Orang ua sangat mempengaruhi pandangan

anak-anaknya dalam menempuh pendidikan yang dijalaninya
sebab semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua semakin
tinggi pula kemampuan untuk membimbing dan mengarahkan
anaknya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu di dalam
masyarakat maupun di lingkungan sekolahnya.

Relasi antara anggota keluarga

Relas antara anggota keluarga yang terpenting adalah relas
orang tua dengan anaknya. Demi kelancaran belgar serta
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam
keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan

yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan
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bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk
mensukseskan belgjar anak itu sendiri.

Perhatian Orang Tua

Orang tua yang banyak memberi perhatian dalam belgar
anaknya tentu akan berhasil mencapai prestasi yang baik, akan

tetapi orang tua yang kurang memberikan perhatian pada

belgjar anak.

M etode mengaj
Cara-cara mengagjar haruslah tepat, efisen dan seefektif
mungkin sehingga anak dapat menerima pelgjaran dengan baik
dan dapat mencapai prestasi belgjar yang baik.

Sarana dan prasarana

Dalam proses belgjar mengajar diperlukan sarana dan prasarana
yang dapat memperlancar penerimaan materi pelgaran yang
diberikan pada siswa dan siswapun akan lebih giat dan maju
sehingga akan berpengaruh pada hasil belgjarnya.

Metode belgjar

Siswa perlu menggunakan cara belgjar yang tepat yaitu dengan

belgjar teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik,
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memilih cara belgjar yang tepat dan cukup istirahat maka akan
meningkatkan hasil belgjar.
(3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belgar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan
siswa dalam masyarakat. Hal-hal yang berpengaruh tersebut antara

or yang tergolong
jar. Faktor-faktor
kematangan dan

) tersebut, yaitu :

menghadapi dan menyeleSiikan ke dalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui relasi dan mempelgarinya dengan
cepat. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap prestasi belgjar. Dalam
Situasi yang sama, siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang tinggi
maka lebih berhasil dari pada siswa yang memiliki tingkat intelegensi
rendah.
b) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap
belgar, karena bila bahan pelgaran yang dipelgari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belgjar dengan sebaik-
baiknya, sehingga prestasinya pun akan rendah. Badan pelgjaran yang
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menarik minat siswa, lebih mudah dipelgari dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belgjar.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belgjar. Kemampuan itu baru akan
terelisas menjadi kecakapan yang nyata sesudah belgjar atau berlatih.
Jika bahan pelgjaran yang dipelgjari siswa sesuai dengan bakat, maka

hasil belgarnya na_ia seneng belgar dan pasti

Kematangan adalah suatll tingkat atau fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Anak yang sudah (siap) dapat melaksanakan
kecakapan melaui belgar. Jadi kemajuan baru untuk memiliki
kecakapan itu tergantung dari kematangan atau belgjar.

Kesigpan

Kesiapan adalah ketersediaan untuk memberi respon atau reaks.
Ketersediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan. Kesiapan perlu diperhatikan dalam
proses belgar, karena jika siswa belgar sudah ada kesiapan, maka
hasil belgjarnya akan baik.
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g) Kemandirian

b)

Kemandirian adalah suatu sikap dimana seseorang mampu berdiri
sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Kemandirian dalam
belgjar mempengaruhi prestasi belgjarnya karena anak akan berusaha
memecahkan kesulitan belgjarnya sendiri, mencari sumber belgar

sendiri sehingga akan dapat menambah ilmunya yang nantinya akan

penilaian  untuk

diatas, maka dapat dipahdi bahwa evaluasi ialah proses penilaian
untuk menggambarkan prestasi belgjar siswa dalam pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan dalam sebuah program melaui kegiatan yang
berencana dan berkesinambungan.
Macam-macam Evaluas

Muhibbin Syah (1995 : 143) menyebutkan berbagai macam
evaluasi mulai yang sederhana sampai yang paling kompleks, yaitu :

1) PreTest dan Post Test
2) Evauas Prasyarat

3) Evauas Diagnostik
4) Evaluas Formatif

5) Evaluasi Sumatif
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Uraian berikut merupakan penjelasan dari macam-macam evaluasi
di atas:
1) Pre Test dan Post test
Kegiatan Pre test dilakukan oleh guru secara rutin sebelum dimulai
penyajian materi pelgjaran. Tujuannya adalah untuk mengidentifikas
pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan disgjikan. Post test ialah

an atau bahan yang

juannya  untuk

4) Evauas Formatif

Evaluas ini dilakukan pada akhir penygjian Satuan Pelajaran/modul.
Tujuan untuk mendiagnosis kesulitan belgjar siswa. Hasil diagnosis
kesulitan belgjar siswa tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan
rekayasa pengajaran remedial (perbaikan).

5) Evaluasi Sumatif
Evaluas ini dilakukan untuk mengukur kinerja akademik/prestas
belgjar siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran.
Evaluas ini dilakukan pada setiap akhir semester/akhir tahun gjaran.
Hasilnya dijadikan bahan laporan resmi mengena kinerja akademik
siswa dan bahan penentu naik tidaknya siswa ke kelas yang lebih

tinggi.
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¢) Penilaian prestasi menurut aspek atau ranah
Penilaian prestasi belgjar haruslah mencakup tiga aspek atau ranah,
yakni :

1) Ranah kognitif
2) Ranah afektif
3) Ranah psikomotor

Memahami yang dimakéud disini adalah mampu menangkap arti.

Dengan demikian maka siswa setelah mempelgjari materi yang
diberikan akan dapat mengerti apa yang telah digjarkan. Kata-kata
operasional yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan ini
antara lain membedakan, mengestimasi, menerangkan, menarik
kesimpulan, merangkum.
(c) Penerapan

Adalah kemampuan menggunakan informasi yang telah dipelgari
kedalam situasi nyata (realita) atau situas baru, termasuk dalam
kemampuan ini adalah kemampuan menggunakan konsep, teori,
hukum, prinsip atau rumus-rumus.

(d)Menganalisis
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Analisis merupakan kemampuan yang lebih tinggi daripada
penerapan. Kemampuan analisis adalah kemampuan untuk
mengurai atau menjabarkan menjadi bagian-bagian, hubungan
antara bagian, serta mengenali kembali organisas secara
keseluruhan. Kata-kata yang menggambarkan tingkah laku analisis

ini antara lain menguraikan, memisahkan, menjabarkan dan

menurunkan. __

(e)Mensites

ini ant@ lain & mengkatagorisasi,
0 osis%erakit, merekonstruksi.

Ku atau kemampuan ini antara lain
menghargai, mengkritik dan menilai hasil karya.

Ranah Afektif

Ranah afektif berkenan dengan sikap dan nilai yang bertujuan

mengembangkan ketgjaman emosi. Tipe hasil belgar ranah afektif

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya

terhadap pelgaran, disiplin, motivasi belgjar, menghargai guru dan

teman sekelas, kebiasaan belgjar dan hubungan sosial.

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belgjar.

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai

tingkat yang kompleks.

a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam
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bentuk masalah, situasi, gejala, dil. Dalam tipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleks
gejala atau rangsangan dari luar.

b) Responding atau jawaban, yakni reaks yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasinya yang datang dari luar. Hal ini

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab

€) Valuing an nilai dan kepercayaan

aluas ini termasuk di

sistem nilai yan telali” dimiliki seseorang, yang mempengaruhi
kepribadian dan tingkah lakunya.
3) Ranah Psikomotor
Hasil belgar psikomotor tampak dalam bentuk ketrampilan dan
kemampuan bertindak individu. Ranah psikomotor bertujuan untuk

mengembangkan ketrampilan.

g. Teori Belgjar
Dalam dunia pendidikan, terdapat tiga teori belgjar yang terkenal.
Seperti yang dikemukakan oleh Drs. M. Ngalim Purwanto, MP (2006 : 89-
101) tigateori belgjar tersebut yaitu:
a) Teori Conditioning

b) Teori Connectionism
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¢) Teori menurut psikologi Gastalt
Uraian berikut merupakan penjelasan dari teori belgjar diatas yakni:
a) Teori Conditioning
Tokoh dalam teori ini adalah Pavlov, Skinner, Guthrie. Dalam teori
Conditioning belgjar adalah suatu proses perubahan yang terjadi karena
adanya syarat-syarat yang kemudian menimbulkan reaksi untuk

menjadikan seseorang.ittwbelajak,h diberikan syarat-syarat tertentu.

: : ) ung dari luar. Pribadinya
sendiri memeganghperaen penfinggdaign memilin dan menentukan
perbuatan dan reaks apaya {

Kelebihan teori ini adalah teori ini sangat cocok untuk
pemerolehan kemampuan yang membutuhkan praktek dan pembiasaan
yang mengandung unsur kecepatan spontanitas kelenturan daya tahan.
Teori ini juga cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih
membutuhkan peran orang tua.

b) Teori Connectionism

Tokoh dalam teori Connectionism ini adalah : Thorndike. Menurut
teori connectionism, dalam belgjar terdapat proses : Tria and eror
(mencoba-coba dan mengalami kegagalan) dan low of effect (yang
berarti bahwa tingkah laku yang berakibat suatu keadaan yang
memuaskan akan diingat dan dipelgjari sebaik-baiknya). Sedangkan
segala sesuatu yang berakibat tidak menyenangkan akan dilupakannya.
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Tingkah laku ini terjadi secara otomatis dalam belgjar itu dapat dilihat
dengan syarat-syarat tertentu. Teori ini melihat bahwa organisme hanya
bergerak atau bertindak jika hanya ada perangsang yang mempengaruhi
dirinya. Terjadinya otomatisme dalam belgjar disebabkan adanya low of
effect. Dalam pendidikan low of effect dapat terlihat ketika dalam

memberikan suatu penghargaan atau pun dalam pemberian hukuman.

individu dengan lingkung8finya dan disebabkan adanya gangguan
terhadap keseimbangan individu sehigga proses belgjar dalam teori ini
mengutamakan insight (pemahaman) dari pada menghapal serta
dititikberatkan pada situasi sekarang. Teori ini juga menyatakan bahwa
dalam belgar ada dua yang penting. Pertama dalam belgar faktor
pemahaman atau pengertian merupakan faktor yang penting dengan
belgjar dapat memahami dan mengerti hubungan antara pengetahuan
dan pengalaman. Kedua dalam belgjar tidak hanya dilakukan secara
reaksi sgja, tetapi dengan sadar, bermotif dan bertujuan.

Kelemahan teori Gestalt ini yaitu sesuatu yang dipelgari dimulai
dari keseluruhan, maka dikawatirkan akan menimbulkan kesulitan
dalam proses belgjar, sebab beban yang harus ditanggung sangatlah
banyak.
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Kelebihan teori ini yaitu lebih melihat manusia sebagai seorang
individu yang memiliki keunikan, dimana mereka harus berhubungan
dengan lingkungan yang ada disekitar mereka. Dengan teori gestalt
yang lebih menekankan akan pentingnya dalam mempelgari sesuatu,
maka akan lebih berhasil dalam mencapai kematangan dalam proses
belajar.

dimungkinkan terdapat hubungan Erestasi -

masyarakat yang heterogen y g terdiri dari kelas sosial. Dengan adanya
kelas sosia ini maka terbentuklah suatu lapisan masyarakat atau terbentuk
masyarakat yang berstrata. Dengan adanya lapisan-lapisan dalam
masyarakat, menjadikan seseorang sebagai anggota warga masyarakat
mempunyai status atau bahkan berbagai status. Perbedaan kedudukan atau
status yang dimiliki seseorang dari orang lain melahirkan adanya peran,
hak, kewajiban, pola tingkah laku dan perolehan perlakuan yang berbeda
pula.

Beberapa ahli mendefinis status sebagai berikut:

Hendro Puspito (1989:103) istilah “status* berasal dari bahasa latin “stare”
yang artinya berdiri. Selanjutnya pengertian berdiri (status) sama dengan
istilah “kedudukan”.
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Dapat di smpulkan bahwa ada beberapa gambaran bahwa seseorang
adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam suatu kelompok
sehubungan dengan orang lainnya atau masyarakat sekelilingnya dimanaia
berada dan disitulah ia bergantung kepada orang-orang di sekitarnya.

Dalam kultur masyarakat tradisional, kedudukan atau menyebutnya status
merupakan hakekat yang paling dihargai dalam masyarkat pedesaan.
Kedudukan itulah yang menj dikan,seorang dalam komunitas masyarakat

status saling kait mengkait

s \nerpakan \kedudtkdh yang memberi hak dan
kewajiban, sedangkan kedua UHsur ini tidak akan ada artinya kalau tidak
dipergunakan.

Dalam contoh masyarakat status yang didapatkan dalam masyarakat akan

melekat sebuah hak dan kewgjiban dalam unsur kultural masyarakat, hak

dan kewajiban akan dinilai secara objektif oleh warga masyarkat itu
sendiri dan akan masyarakat itu pula yang akan memberikan hukuman
moral jika amanat status tersebut disalah gunakan.

c) Soerjono Soekanto (1996:42) memberikan “Tempat atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang-orang lainnya
dalam kelompok tersebut atau tempat suatu sehubungan dengan kel ompok-
kelompok lainnya di dalam yang |ebih besar lagi.”

Dari pendapat Soerjono Soekanto dapat dijelaskan bahwa status atau

kedudukan sosial artinya tempat seseorang secara umum di dalam
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masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti
lingkungan pergaulannya, prestisnya dan hak-hak serta kewajibannya

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa status
adalah keadaan atau kedudukan seseorang dalam kelompoknya yang
membedakan martabat dari orang satu terhadap lainnya. Status mempunyai

dua aspek yaitu aspek stuktural yang mengandung perbandingan tinggi

didalamnya akan terbentuk Aanya situasi sosial.

b) Gerungan (1996:72) dijelaskan bahwa yang dimaksud status sosial
adalah setiap status dimana saling berhubungan antara manusia satu
dengan manusialain.

Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa status sosial adalah situas
dimana saling berhubungan antara manusia yang satu dengan manusia
yang lain di dalam lingkungannya, sehingga tercapai kehidupan sosia
yang diinginkan. Dengan koneksitas antar individu menjadikan status
sosial dalam masyarakat semakin saling berinteraksi dalam menjalain
sebuah kehidupan manusia.
Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
status sosial adalah kedudukan individu dalam masyarakat hubungannya



33

dengan orang lain atau kelompok lain sehingga tercapai kehidupan sosial
yang diinginkan dalam menjalankan peran di masyarakat.

3) Status Ekonomi

)

Status ekonomi merupakan salah satu bentuk dari stratifikasi sosial
dalam masyarakat. Stratifikas sosial dalam masyarakat mencakup

berbagai dimensi antara lain berdasarkan usia, jenis kelamin, agama,

M z ntuk hidup atau nasib.
simpularbahwa peluang untuk hidup

kedudukan seseorang Ok masyarakat yang diukur berdasarkan
kemampuan seseorang tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
Dalam beberapa daerah penghargaan pada kekayaan dan status ekonomi
mempunyai kriteria tertentu. Belum tentu dalam suatu masyarakat, uang
menjadi salah satu tolak ukur ekonomi, banyak di beberapa daerah
kekayaan di ukur dari kreteria selain uang dan kepunyaan. Adapun
beberapa kriterium tinggi rendahnya status sosia ekonomi dalam
penelitian ini adalah pekerjaan, besarnya anggota keluarga, pola konsumsi,
keadaan rumah beserta perabotnya.
Pekerjaan

Pekerjaan merupakan aktifitas sehari-hari untuk mempertahankan
hidup dengan tujuan memperoleh taraf hidup yang lebih baik dari hasil



pekerjaan tersebut. Sebaran pekerjaan angkatan kerja dapat ditinjau dari
tiga aspek yaitu lapangan pekerjaan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan.
(@) Lapangan pekerjaan

berdasarkan

menggambarkan di sektor produksi apa saja maupun dimana sgja para

Sebaran angkatan  kerja lapangan  pekerjaan

pekerja menyadarkan sumber nafkahnya.
(b) Status pekerjaan ,

1

o o &~ »

Pertanian, . Tenaga
perkebunan, professional,
kehutanan, : teknisi dan yang
perikanan. : ' sejenisnya.
anggota keluarga/buruh
Pertambangan, tidak tetap. . Tenaga
penggalian. kepemimpinan dan
3.Berusaha dengan |  ketatalaksanaan.
Industry pegolahan. buruh/pekerja tetap.

o _ _ | 3. Tenaga usaha
Listrik, gasdan air 4. Buruh/karyawan/pegawai . penjualan.
Bangunan 5. Pekerja masyarakat. . Tenaga usaha jasa.
Pedagang besar, . Tenaga usaha
eceran, rumah makan, pertanian,
dan hotdl. kehutanan,
Angkutan, per_kkeb unan - dan
pergudangan, dan pertianan
komunikasi. . Tenaga produksi.
Keuangan, asurans, . Tenaga operator.
sewa bangunan, tanah
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dan jasa perusahaan. 8. Pekerja kasar.
9. Jasa masyarakat.

(2) Tingkat Penghasilan
Menurut Mulyanto Soemardi dan Hans Dierter Evers (1982:8)
“Tingkat penghasilan adalah pendapatan yang diperoleh keluarga beserta

anggota keluarganya yang bersumber dari sektor formal, sektor informal,

@atan ang diperoleh dari
&

ang tidak dengan uang atau

©)
Bentuk keltiargaypadle J aterdiri dari seorang suami, seorang
istri, dan anak-anak yang biasanya tinggal satu rumah yang sama atau bisa
disebut sebagai keluarga inti. Menurut Munandar Soelaeman (2001:115),
“Keluarga diartikan sebagai suatu satuan terkecil yang memiliki manusia
sebagai makhluk sosial yang ditandai adanya kerjasama ekonomi”.
Besarnya anggota keluarga akan ikut menentukan besar kecilnya kegiatan
dalam subsistem dan pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan
konsumsi. Perilaku konsumsi dipengaruhi beberapa variabel yang relevan
seperti  pendapatan, jumlah anggota keluarga, jumlah anak, dan
sebagainya.
(4) Polakonsumsi
Pola konsumsi atau bentuk penggunaan suatu bahan atau barang
dapat dilihat melalui alokasi konsumsinya. Semakin sgjahtera penduduk

semakin kecil pengeluaran konsumsinya untuk bahan pangan. Alokas
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pengeluaran konsumsi untuk bahan pangan. Alokasi pengeluaran konsumsi
masyarakat secara garis besar digolongkan kedalam dua kelompok
penggunaan yaitu pengeluaran untuk makanan dan pengeluaran bukan
makanan.

Dalam perekonomian yang taraf perkembangannya masih rendah,
sebagian besar pendapatan dikeluarkan untuk pembelian makanan dan
pakaian sebagai kepe \sseharishari_yang paling pokok. Pada tingkat

ketentraman hidup, pengamanan dan pusat kegiatan sosial.
Rumah merupakan salah satu alat untuk mengekspresikan status

seseorang termasuk bentuk dan lokasinya. Rumah juga merupakan suatu
indikator penting untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk dan
biasanya mencerminkan pula tingkat pendapatan dan pengeluaran suatu
rumah tangga terutama di kota, karena itu tempat tinggal merupakan suatu
faktor yang memegang peranan penting dalam hubungannya dengan
kebutuhan rumah tangga.

Pada umumnya bentuk atau tipe rumah yang bisa ditinggali
penduduk Indonesia adalah gubug, tidak permanen, semi permanen,
permanen. Keempat bentuk rumah tersebut dapat dilihat berdasarkan

konstruksi bangunanya.
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Konstruksi rumah dapat diklarifikasikan sebagai berikut :
a. Konstruksi bangunan tidak permanen yaitu :
1) Dinding luar bambu atau kayu dengan pemisah ruangan dari bambu
atau tanpa pemisah ruangan.
2) Lantai tanah atau bambu.

3) Atap dari daun atau rumbia.

peralatan elektronik lainnya, dan kendaraan juga dapat dijadikan tolak
ukur tingkat pendapatan dan pengeluaran rumah tangga. Di pedesaan
selain kepemilikan perabot rumah tangga seperti tersebut diatas yang juga
dapat diperhitungkan dalam mencerminkan tingkat pendapatan dan
pengeluaran rumah tangga adalah jumlah dan macam kepemilikan hewan
piaraan atau ternak seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, itik dan ayam.
Luas Lahan

Indonesia adalah Negara agraris, karena sebagian besar wilayah di
Indonesia adalah sawah. Mata pencaharian masyarakat Indonesia
mayoritas sebagai petani. Terutama di daerah Jawa, mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani.

Sayogya dalam Kamanto Sunarto (1999:110) membagi petani
miskin di Jawa dalam tiga lapisan yaitu :
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a Petani lapisan Il (kaya) : yang luastanahnyadi atas 0,5 ha

b. Petani lapisan Il (sedang) : yang luas tanahnya antara 0,25 - 0,5 ha

c. Petani lapisan | (miskin) : yang tanahnya dibawah 0,25 ha atau buruh
tani yang tidak memiliki tanah.

4) Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Berdasarkan pengertian tentang status sosial dan status ekonomi

Dalam i dup
kel uar@ tentu

A denga nnya Tak ada lapisan
, R
masyara : erba, sama. Dengan demikian kita

maka penulis dapat menyampaikan bahwa status sosial ekonomi orang tua
adalah kedudukan orang tua dalam hubungannya dengan orang tua lain
atau masyarakat mengenai  kehidupan sehari-hari  dan cara
mendapatkannya serta usaha memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Di sini dapat digaris bawahi bahwa status sosial dan ekonomi dapat
membedakan antara keluarga satu dengan keluarga lainnya. Menurut
Soerjono Soekanto (2001 : 263), status sosia ekonomi seseorang di ukur
dari :

1) Ukuran kekayaan
Ukuran kekayaan, merupakan harta benda atau materi yang
dimiliki seseorang. Ukuran kekayaan tersebut dapat dilihat dari bentuk
dan luas rumah yang bersangkutan, luas kepemilikan tanah,

kepemilikan barang berharga dan fasilitas yang dimiliki.
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2) Ukuran kekuasaan
Ukuran kekuasaan, merupakan wewenang atau kewenangan

seseorang yang dimilikinya karena kedudukan dalam masyarakat,

lembaga atau suatu perusahaan yang dipimpinnya.
3) Ukuran kehormatan

sesuatu  yang

suatu pendidikan

kekayaan, jumlah anggotakeluarga dan macam kebutuhan, Aspek —
aspek tersebut tidak dapat berdiri sendiri, artinya bahwa untuk
menetapkan tingkat atau status sosial ekonomi orang tua tidak hanya
melihat satu aspek sgja, melainkan kita harus menghubungkan satu
aspek dengan aspek lain. Pendidikan orang tua, tinggi rendahnya
tingkat pendidikan yang dimiliki atau dicapai oleh orang tua
dimungkinkan akan membawa pengaruh kepada anak-anaknya.
Pekerjaan dan penghasilan orang tua menentukan terpenuhinya atau
tidaknya kebutuhan keluarga. Sedangkan materi atau kekayaan

merupakan petunjuk tingkat kemakmuran suatu keluarga.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi orang tua

Ada empat faktor utama yang menentukan ststus sosial ekonomi
seseorang yaitu :
1) Pendidikan
2) Pekerjaan atau mata pencaharian

3) Penghasilan atau pendapatan

besar di dalam

ssatu faktor yang

ap tingkah lakunya.

tinggi, biasanya

rupakdn suatu unit kegiatan yang dilakukan

seseorang atau sekelompok orang di suatu tempat untuk menghasilkan

Pekerjaan m

barang atau jasa. Pekerjaan merupakan kewajiban yang harus dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang. Adanya pekerjaan, maka
seseorang akan mengharapkan pendapatan sehingga imbalan dari kerja
seseorang dan  merupakan penghasilan  keluarga yang akan
menghasilkan sejumlah barang yang dimilikinya.

Pendapat Mulyanto Sumardi dan Hans-Dieter Evers (1982:323)
mengemukakan bahwa pendapatan rumah tangga merupakan jumlah
keseluruhan dari pendapatan dari sektor formal, setor informal, dan
pendapatan dari sektor sub sistem. Menggolongkan jenis pekerjaan

menjadi dua golongan yaitu pegawai negeri dan swasta dan non
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pegawai atau bukan pegawai. Adapun penjelasan dari masing-masing

kelompok adalah sebagai berikut :

a) Pegawai negeri dan swasta
Pegawai negeri adalah “ mereka yang telah memenuhi syarat-syarat
yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan
gaji menurut undang-undang yang berlaku”.

b) Non pegawai

Jenis pekerjaan nonpegawal adalah jenis pekerjaan selain pegawai.

yayasan tertentu,
an yang diperoleh

Tiap-tiap keluarga dalam memenuhi kebutuhannya memerlukan
pendapatan yang sumbernya berbeda-beda dengan yang lainnya
Kemajuan ilmu pengetahuan di segala bidang menyebabkan tidak
terhitungnya jumlah pekerjaan yang ada dalam masyarakat. Dimana
masing-masing pekerjaan memerlukan bakat, keahlian atau kemampuan
yang berbeda untuk mendudukinya.

Distribusi pendapatan dalam suatu Negara akan berpengaruh
besar pada munculnya golongan-golongan berpenghasilan rendah,
golongan berpenghasilan menengah dan golongan berpenghasilan
tinggi.

Menurut Badan Pusat Statistik (2009) tingkat pendapatan dapat
dikelompokkan menjadi empat golongan yaitu :
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(@) Golongan sangat tinggi : lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan

(b) Golangan tinggi : Rp 2.5000.000,00 s/d Rp 3.500.000,00 per
bulan

(c) Golongan sedang : Rp.1.500.000,00 s/d Rp 2.5000.000,00 per
bulan

(d) Golongan rendah : kurang dari Rp 1.500.000,00 per bulan
4) Sosia '

ukan sosial dalam masyarakats mempunyai peranan yang

ke

tedudukan sosial seseorang
Y ngku _ | tinggal, jika orang tua
memegang peranan "-' in organisas kemasyarakatan seperti
RW. RT dan sebagainya, jika mendapat kedudukan sebagai ketua, maka
orang tua lebih mendapat kehormatan yang tinggi dibandingkan
anggota-anggotanya.

Kriteria di atas didasarkan pada suatu pertimbangan bahwa
tingkat pendidikan seseorang akan mempunyai kecenderungan untuk
mempengaruhi bidang lainnya, misalnya seseorang yang berpendidikan
tinggi akan cenderung untuk menduduki jabatan atau kedudukan yang
lebih tinggi pula. Dengan jabatan yang tinggi maka seseorang juga akan
mendapatkan imbalan yang tinggi, sehingga pendapatan atau
kekayaannya akan semakin bertambah. Selain pendapatan tinggi,
seseorang akan mendapatkan kehormatan yang tinggi dari pada
anggotanya. Dengan demikian aspek-aspek tersebut tidak dapat berdiri
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sendiri, artinya untuk menetapkan tingkat atau status sosial ekonomi
seseorang tidak hanya dapat dilihat dari satu aspek sgja, melainkan
harus menghubungkan antara aspek yang satu dengan aspek yang lain.

d. Penggolongan Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Menurut Soerjono Soekanto (1996:283) “ Pembagian pelapisan

dapat memenuhi kebut idupnya dengan menggunakan
penghasilan keluarga secara ketat terhadap kebutuhan yang dianggap
penting. Lapisan ekonomi menengah terdiri dari alim ulama, pegawai
dan kelompok wirausaha.

3) Kelompok Sosial Ekonomi Bawah

Kelompok yang termasuk kelas ini mengalami kekurangan dalam
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Untuk kebutuhan yang paling
sederhana kadang-kadang masih dapat terpenuhi, akan tetapi ada pula
sebagian keluarga dari kelas ini yang tidak dapat memenuhinya.
Lapisan ekonomi miskin terdiri dari para buruh tani, buruh bangunan,

buruh pabrik dan buruh-buruh yang sgjenis.



e. Peran Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa tak lepas dari
kehidupan di lingkungan dimana ia berada, baik lingkungan fisik, psikis
atau spiritual. Baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.

Keluarga merupakan kelompok sosid pertama dalam kehidupan

kondisi sosial ekonomi kel uarda yang ada akhirnya dimungkinkan karena
kebutuhan anak untuk sekolah terpenuhi, seperti terpenuhinya buku-buku
pelgaran yang diperlukan, aat transportasi dan kebutuhan anak yang
menunjang kegiatan belgjar hampir seluruhnya dapat terpenunhi.

Secara menyeluruh status sosial ekonomi orang tua adalah
memperlancar proses belgjar mengagjar di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari
terpenuhinya hampir sebagian besar kebutuhan anak. Dari uraian di atas
dapat dijadikan indikator dalam menentukan status sosial ekonomi antara
lain : pendidikan orang tua, pekerjaan dan pendapatan, materi/harta benda,
jumlah anggota keluarga dan macam kebutuhan. Oleh karena itu,
dimungkinkan terdapat hubungan antara status sosial ekonomi orang tua

dengan prestasi belgjar siswa.
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3. Tinjauan tentang M edia Pembelajar an
a Pengertian Media
Guna menunjang kegiatan pembelgjaran dibutuhkan alat yang

dapat membantu mempermudah penyampaian pesan dari pembawa pesan
kepada penerima pesan. Alat yang digunakan lazim disebut media. Kata
media berasal dari bahasa latin medius yang secara harifiah berarti tengah,

perantara, atau pengh: Ldhte erlu diketahui berbagai pengertian

& , Rahardjo, Anung

ahwa ““ media adalah

ication Technology) yang

sebagai bentuk dan salurBh yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi “.
Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan media atau alat
bantu disadari oleh banyak praktis pendidikan sangat membantu
aktivitas menyampaikan pesan dalam proses pembelgaran baik di
dalam maupun di luar kelas terutama membantu peningkatan prestasi
belgjar siswa.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu yang terdiri berbagai jenis aat fisk dalam
lingkungan siswa yang dapat digunakan untuk menyalurkan suatu pesan
atau informasi kepada penerima pesan. Sehubungan dengan kegiatan
belgjar mengajar pengertian mediatidak dapat terlepas dari manfaat materi

pelgjaran sebagal is pesan, guru sebagai pembawa pesan dan siswa
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sebagai penerima pesan. Terutama dalam membantu meningkatkan

prestas belgjar siswa.

. Pengertian Pembelajaran

Istilah pembel gjaran merupakan padanan kata dalam bahasa Inggris

“ instruction”. Kata instruction bermakna lebih luas dari pengajaran.

2)

0, dan Rahardjito (1996 :

merupakan kegiatan belajar

mengajar yang men gk kegi atan di dalam kelas maupun di luar
kelas dengan melibatkan faktor motivas, lingkungan belgar, dan
sekolah *.

Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pengembangan kemampuan
anak didik dalam menguasai materi tidak sgja dapat dilakukan dalam
satu kesempatan sgja misalnya di sekolah tetapi juga dapat dilakukan
di luar waktu yang sudah ditentukan. Kondisi sekitar yang mempunyai
respon positif terhadap aktifitas pendidikan

Oemar Hamalik (2001:56) mengatakan bahwa “ pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran “.
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Pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa pembelgjaran adalah segala
sesuatu yang menyangkut kegiatan belgjar yang tidak hanya dilakukan
secara terbatas di dalam ruang kelas sgja. Sistem pembelgjaran dapat
dilaksanakan secara mandiri oleh siswa seperti dengan membaca buku,
berinteraks dengan lingkungan dan terlibat aktifitas di luar kelas atau
sekolah yang dapat menjadi sarana pembelgjaran bagi peserta di luar

at dan bakat yang

membaca buku,

Media pembelgaran 'menjadi penunjang keberhasilan proses

belgar mengagjar, untuk itu keberadaannya menjadi sesuatu yang sangat
penting. Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut media
pembelgaran. Dalam kegiatan belgjar mengajar sering disebut media
penggjaran atau media pendidikan. Untuk itu perlu diketahui berbagai
pengertian media pembelgjaran menurut para ahli yang berkaitan dengan
media pembel gjaran tersebut sebagai berikut :

1) Azhar Arshad (2002:19) mengatakan bahwa “ media pembelajaran
adalah alat bantu pada proses belgjar baik di dalam maupun di luar
kelas “

Pendapat diatas dapat dijelaskan bawasanya media belgar sangat
penting dalam proses kegiatan belgjar karena dengan adanya media

pembelgjaran dapat mempermudah siswa untuk memahami materi
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yang telah disampaikan oleh guru, baik proses belgar di dalam
ruangan kelas maupun di luar kelas.

John M. Lannon yang dikutip oleh Arief S. Sadiman, Rahardjo, Anung
Haryono, dan Rahardjito (1996:18) mengatakan bahwa “ media
pembelgaran adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan

dalam kegiatan belgjar mengajar dengan maksud untuk menyampaikan

sesuatu yang dapat

per secara terencana

. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Oemar Hamaik (2001 : 6) secara umum media

pembelgjaran mempunyai fungsi sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

Media pembelgaran akan lebih menarik siswa sehingga tumbuh
motivasi belgjar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat Iebih
dipaghami siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelgjaran.

Metode mengajar lebih bervariasi tidak semata-mata komunikas
verbal melalui penuturan guru sehingga siswa menjadi bosen.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya
melalui uraian guru akan tetapi juga ada aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, dan mendemostrasikan.
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Uraian tersebut merupakan penjelasan dari fungs media
pembelgaran diatas:

1) Media pembelgjaran akan lebih menarik siswa sehingga tumbuh
motivasi belgar

Dengan adanya penggunaan media pembelgaran maka proses belgjar

akan lebih menarik siswa dan membangkitkan minat belgjar siswa

2) gjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

a menguasal  tujuan

3) Me ' riasi ti @mata komunikasi

yang biasanya hanya

elalui penuturan guru yang

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya
melalui uraian guru akan tetapi juga ada aktivitas lain seperti
mengamati,mel akukan, dan mendemostrasikan.

Dengan adanya penggunaan media dalam proses belgjar maka siswa
akan lebih aktif untuk melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya
melalui uraian guru akan tetapi siwa juga ada aktivitas lain seperti
melakukan, mengamati dan tanya jawab.

Oleh karena itu, disimpulkan sementara dimungkinkan terdapat

hubungan antara pmanfaatan media belgjar dengan prestas belgjar siswa.
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e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Menurut Wilkinson dalam R. Angkowo dan A. Kosasih (2007 : 14-
15), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media

pembelgjaran yakni :
1) Tujuan
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelgjaran yang

dirumuskan.
2) _Ketepatgu D
p-bagian yang penting

) - %shde depat digunakan.
3) 3 i

ng dari beda inter

4)
mencapal tujuan
akan jikatidak tersedia.

5)

hendaknya benar-benar S8 dengan hasil-hasil yang akan
dicapai.

B. Penelitian yang Relevan
Secara teoritis, prestasi belgjar siswa dipengaruhi oleh beberapa unsur dan
banyak faktor. Faktor dan unsur ini dapat berupa faktor yang berasal dari dari
dalam maupun dari luar individu. Dalam penelitian ini penulis mengkorelasikan
antara status sosia ekonomi orang tua dan pemanfaatan media pembelgjaran
dengan prestasi belgjar siswa . Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang
relevan dengan penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Farkhan Hamidi tahun 2007 dengan judul

”Hubungan antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivas Belgjar dengan
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Prestasi Belgjar Mata Pelgjaran Sosiologi Siswa Kelas X1 SMA MTA Surakarta
Tahun Ajaran 2007/2008”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan prestasi
belgar sosiologi yakni, rxly = 0,392 dan p = 0,030 dengan peluang galat
(P<0,050) yaitu 0,030<0,050. Ada hubungan positif yang signifikan antara
motivasi belagjar dengan prestasi belgjar sosiologi yakni, rx2y = 0,494 dan p =

media pembel j ar an"elé ' yakni, ry(x1,2) = 0,525 dan
p =0,013. :

Surakarta Tahtn Pelgjara 008" | Hasil @’peneli an ini adalah ada
hubungan yangisignifikanwantafa kedisiplindwdengan prestasi belgjar sosiologi
044 SesUit keioah Lji hipotesis P<0,050

kaidah uji hipotesis P<0,01 yaitu 0,000=0,10. Dan ada hubungan yang signifikan
antara keaktifan berorganisasi intra sekolah dan pergaulan peer group dengan
kedisiplinan yakni, ry(x12) = 0,587 dengan p = 0,001 sesuai dengan kaidah uji
hipotesis P<0,01 yaitu 0,001<0,01.

C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk
dapat sampai pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah
dirumuskan. Dalam penelitian ini, digunakan kerangka pemikiran sebagai berikut:
Baik buruknya perkembangan anak tergantung pada pendidikan yang
diperoleh. Begitu besar peran pendidikan agar dapat membentuk anak menjadi
sumber daya yang berkualitas. Dalam pendidikan terdapat banyak faktor yang
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akan dapat mempengaruhi keberhasilan anak dalam belgjar berasal dari dalam diri
anak maupun faktor dari luar. Kedua faktor tersebut saling berkaitan satu sama
lain. Keduanya sama-sama berperan untuk mempengaruhi anak dalam pencapaian
prestas belgjar secara maksimal. Adapun faktor yang berasal dari luar diri anak
antara lain adalah status sosial ekonomi orang tua dan media pembelgjaran.

Kondisi status sosial ekonomi orang tua sangatlah berpengaruh pada

sarana untuk memperlancar ~ antara guru dan siswa. Dengan lancarnya
saluran komunikas berarti materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima
dengan baik oleh siswa yang akhirnya siswa dapat menuai hasil belgjar seperti
yang diharapkan. Keberadaan media belgjar juga dapat menjadikan proses belgar
mengajar menjadi seimbang karena siswa pun ikut aktif dalam pelaksanaan
kegiatan belgjar. Siswa tidak hanya menjadi pendengar dari uraian materi yang
disampaikan guru tetapi juga berperan aktif dalam melakukan aktifitas lain seperti
mengamati, berpikir, dan mendemostrasikan.

Berdasar kan uraian diatas memang perlu disadari bahwa untuk dapat
mencapai tujuan pendidikan seperti yang diharapkan maka proses belgjar harus
dapat berjalan efektif dan seluruh komponen yang berpengaruh harus saling
mendukung. Ketimpangan salah satu komponen tentunya akan membawa akibat

gagalnya kegiatan belgjar anak. Sekalipun dapat berjalan tetapi jika ada komponen
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yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya tentu akan membawa akibat
tersendatnya pendidikan bagi anak dan misanya ada hasil pun tentunya tdak
sesuai dengan yang diharapkan. Kesemuanya itu terjadi karena memang
pendidikan merupakan suatu yang kompleks sehingga memerlukan perhatian dan
dukungan dari semua pihak yang terkait.

Untuk lebih jelasnya secara garis besar dapat penulis gambarkan skema
kerangka berpikir dari m isteliti sebagai berikut :

Status Sosial
Ekonomi Orangtua

Prestasi Belgjar

(X1)

\

()

Pemanfaatan Media “
Belgar (X2)

D. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangkan berpikir bdiatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua
dengan prestasi belgar pada siswa kelas XI SMA BATIK 2 Surakarta
Tahun gjaran 2010/2011.

2. Ada hubungan yang signifikan antara pemanfaatan media belgjar dengan
prestas belgar pada siswa kelas XI SMA BATIK 2 Surakarta Tahun
gjaran 2010/2011.



3. Ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan
pemanfaatan media belgjar dengan prestasi belgar pada siswa kelas Xl
SMA BATIK 2 Surakarta Tahun gjaran 2010/2011.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

elitian ini mengambil lokasi di Sekolah

Sesual dengan judul, maka pe

okasi ini didasarkan atas

1) Lokasi peneli Sebuti(SMA arta) midah dijangkau karena
‘ : wakt@oiayaat ditekan.
2) SMA Bati . p Iama?édiri ehingga dari segi

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan jangka waktu yang digunakan oleh seorang
peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian, yaitu dimulai dari penyusunan
perencanaan sampai pada penulisan laporan hasil penelitian dengan
mempertimbangkan masalah yang akan diteliti. Agar penelitian ini dapat berjalan
sesual rencana dan terprogram, maka perlu dibuat jadwal kegiatan yang terencana
dan terstruktur sebagai acuan. Adanya jadwal pelaksanaan penelitian ini
diharapkan dapat membantu seorang peneliti, karena dalam waktu tersebut telah
ditetapkan rencana waktu yang akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari 2010 s/d Desember 2010 dengan rencana waktu sebagai berikut:

55
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Tabel. 1 : Uraian Waktu Penelitian

No.

Kegiatan Bulan

aprl | me | jun | Jul | agt | sep | okt | nov

[EY

des

Proposd

Konsultas
bab I, Il dan
perizinan

Konsultas
bab 111 dan
pengumpula
n data

Andlisisdata

g~

Penyusunan
Laporan

i
Dalam Suatu pene"il',_;_an keberhaslan dlfentulgan Qleh ketepatan metode
yang digunakan. Karena dalam “séﬁwkéglatar}-peneh‘tlan yang dilakukan pasti

memerlukan suatu prosedurwyang harus QHemp(;&yf?rosedur tersebut dijalankan

1 Penqertlé{n Maode Penelltlan

dengan menggunakan suatu tekﬁlk atell mefode tertentu, oleh karena itu dalam
setiap kegiatan penelitian diperlukan suatu metode sebagai pegangan dan arahan.
a. Menurut Winarno Surakhmad (2004 : 131) bahwa :

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan. Misalnya untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teknik serta
aat-alat tertentu. Sedangkan pengertian penelitian (research) merupakan
rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahaan suatu permasalahan.

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa metode penelitian
merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dalam rangka memecahkan suatu permasalahan yang sedang diteliti.

b. Mardalis (2002 : 24) berpendapat :

Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknik yang dilakukan

dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai upaya
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dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta
dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematik untuk mewujudkan
kebenaran.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa metode penelitian
adalah suatu cara yang dilakukan dalam proses penelitian, yang telah dilakukan
dengan sabar, hati-hati dan sistematik untuk menemukan kebenaran.

Metodologi adalah”

secara seksa

peneliti dengan sab. z

kegunaan tertentu.

2. Macam-macam M etode Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan adanya metode penelitian yang
mana metode yang dipilih atau digunakan ini harus disesuaikan dengan jenis
penelitiannya. Metode penelitian yang digunakan harus ditetapkan secara
bertanggung jawab sehingga dapat diperoleh data yang sesuai sebagaimana yang
diperlukan dalam penelitian. Handari Nawawi (1995 : 62-68) mengemukakan
bahwa metode yang dapat digunakan dalam penelitian ada empat macam, yaitu :

a  Metode penelitian sgjarah (historis)
b Metode penelitian deskriptif

c.  Metode penelitian eksperimen

d Metode filosofis
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Untuk lebih jelasnya dapat dipahami melaui uraian di bawahini.
a. Metode Penelitian Sgjarah (historis)
Penelitian sgjarah meneliti tentang kegjadian yang terjadi pada masa
lampau. Sejarah dapat membantu kita untuk menentukan strategi dan ide lain,

dan mungkin menemukan cara yang lebih baik untuk memutuskan dan

mengerjakan sesuatu. Penyelidikan sgjarah membantu memperluas pengalaman

6) Analisis Keeenderungan ( t
7) Penelitian Korelasl ( corfe y)

Secara singkat, jenis-jenis penelitian deskriptif tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut :
1) Studi Kasus
Studi kasus merupakan penelitian yang terinci tentang seseorang atau
sesuatu unit umum selama kurun waktu tertentu. Metode ini akan
melibatkan kita dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan
secara menyeluruh terhadap tingkah laku individu. Contoh studi kasus
adalah penelitian tentang perkembangan fisik anak selama satu tahun
pertama, tata pelaksanaan suatu upacara adat dan lain sebagainya.
2) Survei
Metode ini menekankan lebih pada penentuan informasi tentang variabel

dari pada informasi tentang individu. Survei digunakan untuk mengukur
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ggjaa-gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala-gejaa tersebut ada (
exist). Contoh survey antara lain sensus penduduk, penelitian tentang
prestas akademik siswa, pendataan data pribadi siswa.

3) Penelitian Pengembangan ( devel opmental antar study)
Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan dan

perkembangan suatu variabel yang sgaan dalam kurun waktu tertentu.

fisik, kurikulu
pelgjar.

5) Analisis Dokumen _ ]
Metode ini digunakan bilakita iNgin mengumpulkan data melalui pengujian
arsip-arsip dan dokumen. Contoh dari analisis dokumen yaitu penyelidikan
tentang berapa banyak pelgaran mengenai pendidikan watak yang terdapat
pada buku-buku pelgjaran.

6) Analisis Kecenderungan ( trend analysis)

Penelitian ini ingin mencari status yang akan dating. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mencari proyeksi permintaan atau keperluan orang-orang di
masa depan. Analisis kecenderungan digunakan untuk meramalkan suatu
ggjaa. Contoh dari analisis kecenderungan adalah sekolah swasta dan negeri
harus membantu perencanaan mata pelgaran yang diperlukan untuk

memenuhi tuntutan tenaga kerja pada masa depan.
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7) Penelitian Korelasi ( correlational study )
Penelitian korelas dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel -
variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Melalui penelitian ini kita
dapat menentukan apakah ada dan seberapa kuat hubungan antara dua
variabel atau lebih. Contoh dari penelitian korelasi adalah hubungan antara
kecerdasan intelektual dan kreativitas siswa terhadap prestasi.

melaksanakan s :

variabel

[uar.

Metode filosofis merupakan &atu metode penelitian yang berdasarkan
pada pemecahan masalah yang diselidiki secara rasional melalui pemikiran
yang terarah, mendalam dan berdasarkan pada hakekat yang ada, baik dengan
menggunakan pola pikir maupun bentuk analisa sistem berdasarkan pola
berpikir induktif, deduktif, fenomenologi dan lain-lain dan dengan
memperhatikan huikum-hukum berpikir.

Berdasarkan uraian diatas, metode yang peneliti gunakan adalah
deskriptif korelasi. Adapun alasan peneliti memilih metode jenisini adalah :

a. Masalah penelitian yang diambil bersifat korelasional, sehingga jenis
metode deskriptif korelas dirasa paling sesuai dan paling tepat.

b. Dengan jenis metode deskriptif korelasi maka akan diperoleh gambaran dan
korelasi secara objektif dari prestasi belgar siswa ditinjau dari status sosial

ekonomi orang tua dan pemanfaatan media belgjar.
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode penelitian
deskriptif korelasi menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2003 : 48)
adalah :

a Mendefinisikan masalah
b. Melakukan telaah pustaka

¢. Merancang cara pendekatannya

Populasi

Dalam suatu penelitian perlu ditetapkan dahulu objek penelitian yang
sering disebut dengan populasi. Sebelum menentukan populasi maka perlu
kiranya diketahui mengenai pengertian populasi. Ada banyak tokoh yang
men;jelaskan mengenai pengertian populasi, diantaranya:

1) Sutrisno Hadi (2001 : 220) mengatakan bahwa “ Populas dibatasi sebagai
sgjumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat
yang sama.”

Dalam hal ini batas populasi bukanlah tempat atau waktu penelitian,
tetapi karakteristik elemen atau individu populasi. Tidak semua subjek
dalam tempat dan waktu penelitian diteliti, tetapi sebagian subyek yang

mempunyai karakteristik tertentu yang sama.
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2) Hadari Nawawi (1995 : 141) mengatakan bahwa “ Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya populas adalah keseluruhan subyek penelitian yang menjadi pusat

b. Sampel W

Suatu peneliti ¥
diamati. Ha inﬁj di
sedikitnyaybiaya &‘&en ge _

' ..:“o %smu

Ada banyak tokoh y@nen' iskan mengenai @pel, diantaranya:

hasil penelitian terhadap sampel ini berlaku pulabagi keseluruhan populasi.

2) Soenarto dalam Purwanto (2008 :242) * Sampel adalah suatu bagian yang

dipilih dengan cara tetentu untuk mewakili keseluruhan kelompok
populasi.”

Sampel mewakili keseluruhan populasi. Dengan demikian sampel

memiliki ciri yang sama dengan populasi. Sampel harus diambil atau

ditentukan dengan cara-cara tertentu yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang digunakan untuk mewakili
populasi tersebut dan dijadikan sebagai objek penelitian. Penentuan sampel ini
hendaknya disesuaikan dengan jumlah populasi, karena nantinya akan
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digeneralisasikan kepada populasi. Jadi sampel harus representatif atau mewakili
populasi dalam penelitian tersebut. Mengenai besar kecilnya pengambilan sampel,
pada prinsipnya tidak ada peraturan yang mutlak untuk menentukan ukuran

sampel.

2. Teknik Pengambilan Sampel

sering disebut dengan : ”

b. Menurut Igbal Hasan (2002:85) "metode sampling adalah cara pengumpulan
data yang hanya mengambil sebagian elemen populasi atau karakteristik yang
ada dalam populasi”.

Maksud dari pendapat diatas adalah bahwa teknik sampling merupakan
cara atau upaya pengumpulan data dengan mengambil sebagian dari elemen
dan karakteristik yang ada di dalam populasi atau yang sering kita sebut
sampel. Dengan kata lain tidak semua populasi dikenai penelitian namun hanya
sebagian dari karakteristik populasi sgja.

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan diatas, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan
oleh peneliti untuk menetapkan jumlah sampel yang akan mewakili jumlah

populasi dalam penelitian. Dengan menggunakan cara atau teknik ini diharapkan



dapat mewakili populasi yang ada karena nantinya hasil penelitian ini yang akan
ditarik kesimpulannya dan bisa menggambarkan keadaan populasi.
Consuelo G. Sevilla at a, terjemahan Alimuddin Tuwu (1993 : 163-169)
menj el askan bahwa teknik pengambilan sampel dibagi menjadi lima macam yaitu:
a. Pengambilan Sampel Secara Acak ( Teknik Random Sampling)

1) Tabel nomer acak
2) Pengambilan sampel mela

®Pooo
]
e
. 2
s

Pl
3 %
z conveni 3)

g/Paling baik. Teknik pengambilan sampel

sering disebut sebagai teknik’
secara acak meliputi:
1) Tabel nomor acak
Teknik ini merupakan teknik yang paling sistematis dalam
perolehan unit-unit sampel melalui acak. Tabel acak beris kolom-kolom
digit yang umumnya dihasilkan melalui computer, untuk meyakinkan
susunan acak. Hampir semua buku-buku statistika dan penelitian membuat
tabel -tabel nomor acak.
2) Pengambilan sampel melalui undian
Teknik ini disebut juga fishbowl. Adapun teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel melaui undian dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu:
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a) Undian tanpa pengembalian (without replacement)
b) Undian dengan pengembalian (with replacement)
Adapun penjelasan dan teknik undian diatas adalah sebagai berikut:
a) Undian tanpa pengembalian (without replacement)
Teknik undian tanpa pengembalian sering disebut dengan

simpel random sampling. Anggota populasi yang telah keluar sebagai

Kemudian sampel ‘ g slidah keluar tersebut dikembalikan lagi dan
kembali diikutsertakan dalam proses pengundian selanjutnya. Proses
pengundian dengan cara ini mempunya intensitas ketepatan
pengembalian sampel yang tetap.

b. Pengambilan Sampel Secara Sistematis (Teknik Sistematik Sampling)

Teknik ini digunakan untuk memilih anggota sampel yang hanya
dibolehkan melalui peluang dan suatu sistem untuk menentukan keanggotaan
dalam sampel. Yang dimaksud dengan sistem dalam ha ini adalah strategi
yang direncanakan untuk memilih anggota-anggota setelah memulai pemilihan
acak, misalnya memilih nomor genap atau ganjil atau kelipatan tertentu dari
suatu daftar yang telah disusun.
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c. Pengambilan Sampel Strata (Teknik Stratified Sampling)

Pengambilan sampel strata dilakukan dengan cara populasi atau
elemen populasinya dibagi dalam kelompok-kelompok yang disebut strata.
Banyaknya tingkatan harus diperhatikan, kemudian setiap tingkatan harus
mewakilkan anggotanya untuk menjadi sampel dalam penelitian. Dalam hal ini

proporsi dari jumlah subjek yang ada dalam tiap-tiap tingkatan dalam populasi

dipandang e
Kluster dipanda

Dalam teknik ini sefiap afiggota populasi tidak mempunyai peluang

yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Beberapa bagian tertentu dalam
semua kelompok secara sengga tidak dimasukkan dalam pemilihan untuk
mewakili sub-kelompok. Teknik pengambilan sampel secara non-acak
meliputi:
1) Pengambilan sampel purposif
Dalam pengambilan sampel purposif, pemilihan sekelompok
subjek didasarkan atas ciri atau sifat tertentu yang dianggap memiliki
kesamaan dengan ciri yang telah diketahui sebelumnya. Oleh karena itu
keadaan dan informasi mengenai populasi tidak perlu diragukan lagi. Secara
intensional pendliti tidak meneliti semua daerah atau kelompok dalam

populasi, namun peneliti hanya perlu mengambil beberapa kelompok kunci

sga
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2) Pengambilan sampel kuota
Dalam pengambilan sampel kuota yang harus dilakukan adalah
penetapan jumlah subjek yang akan diteliti. Kemudian permasalahan
mengenai sigpa yang akan diinterview atau yang menjadi responden
diserahkan kepada sebuah tim. Tim ini bertugas untuk mengumpulkan

informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Ciri utama dari

penelitian ini, peneliti
SutrisnosHadi ( enyatakan ”Sampel adalah
bagian objek yang diteliti, untuk mef&apkan besarnya sampel, langkah-langkah
yang dilakukan adalah apabila subjeknya kurang dari 100 atau lebih dari 100,
maka sampel yang diambil 20% sampai 25%”. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI di SMA Batik 2 Surakarta tahun pelgjaran 2009/2010.
Populas dalam penelitian ini berjumlah 230 siswa. jumlah sampel tersebut
diperoleh berdasarkan perhitungan sebagai berikut : 25% X 230 =60 siswa.
Dalam penelitian ini akan digunakan teknik simpel random sampling,
alasannya karena setiap individu dalam populas mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjadi anggota sampel. Anggota dari populasi diacak secara bebas
dalam satu waktu, satu kali mereka diseleksi maka tidak ada kesempatan untuk
kedua kali. Keuntungan dari ssmpel random sampling adalah sasmpel yang di dapat
tidak biasa dan tanpa banyak menggunakan teknik sulit, maka dari itu semua

anggota populas mempunyai peluang yang sama menjadi sampel. Untuk itu
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teknik sampel random sampling peneliti pilih agar lebih cepat dan tidak memakan
waktu banyak. Teknik pengambilan sampel ini, sampel diambil dengan cara
undian satu kali kesempatan. Sampel yang sudah keluar dalam undian tidak lagi
mempunyai kesempatan diundi lagi, sehingga tidak mungkin muncul nama yang
sama, hal ini dilakukan agar tiap individu dalam populasi memiliki kesempatan
yang sama sebagai sampel.

B

0 Q@

Mengambil gulungan kertas sebanyak sampel yang dibutuhkan yaitu
berjumlah 60 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk
mendapatkan data tentang masalah yang diselidikinya. Data merupakan faktor
penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai syarat validitas dan
reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan cara atau teknik pengumpulan
data yang tepat. Sesuai dengan variabel dalam pendlitian ini, maka peneliti
menggunakan dua teknik yaitu teknik utama dan teknik bantu.



69

1. Teknik Pokok

a. Metode Angket atau Kuesioner
1) Pengertian Angket
Data merupakan faktor penting dalam suatu penelitian.
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh suatu data atau

keterangan yang benar dan dapat dipercaya. Untuk dapat mencapai syarat

b) Menurut Subarsimi Arikunto (2002:128) “angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informas dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang
diketahui”.

Dari pendapat tersebut diatas mengandung arti bahwa angket
merupakan daftar pertanyaan tertulis yang dibuat dengan tujuan
memperoleh informasi mengenai data pribadi dan hal-hal yang diketahui
dari responden dalan suatu penelitian. Jawaban dan tanggapan dari
responden juga tertulis dan seperlunya.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
angket adalah sgumlah daftar pertanyaan secara tertulis, yang digjukan
kepada responden untuk dijawab secara tertulis pula, dengan tujuan
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untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal yang diperlukan dalam
penelitian. Angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta
yang diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.
Maksud serta tujuan penelitian akan mempunyai pengaruh terhadap
materi serta bentuk pertanyaan yang ada dalam angket atau kuesioner.

Teknik angket dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data

terbuka
tutup

(3) Check list (daft
(4) Rating scale (skala penilaian)

Penjelasannya adalah sebagai berikut:
(a) Dipandang dari jawaban yang diberikan, maka ada:
(1) Angket terbuka
Angket ini member kesempatan kepada responden untuk
menjawab dengan kalimatnya.
(2) Angket tertutup
Angket ini beris tentang jawaban yang sudah disediakan,
sehingga responden tinggal memilih.
(b) Dipandang dari jawaban yang diberikan, maka ada:
(1) Angket langsung
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Dalam angket ini, responden langsung menjawab tentang
dirinya

(2) Angket tidak langsung
Dalam angket ini, angket responden menjawab tentang orang
lain.

(c) Dipandang dari bentuk konstruksi pertanyaannya, maka ada:

¥ Y
(3)§:nst
oo

Dalam penelitian ni, peneliti r enggunakan bentuk angket tertutup
bersifat langsung yang berupa pilihan ganda, yaitu berupa angket yang
daftar pertanyaannya langsung diberikan kepada responden yang ingin
dimintai pendapat, keyakinannya atau diminta menceritakan tentang
keadaan dirinya sendiri. Daftar pertanyaan ditanggapi oleh responden
sendiri dengan memilih alternative jawaban yang sudah tersedia.

3) Kelebihan dan Kekurangan Angket
Angket adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Angket juga memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah
sebagal berikut.
Menurut Sutrisno Hadi (2000:157) metode angket banyak digunakan
oleh peneliti berdasarkan anggapan-anggapan sebagai berikut:
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a) Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri.

b) Apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c) Interpretas subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
digjukan kepadanya adalah sama dengan yang dimaksudkan
oleh peneliti.

Anggapan-anggapan tersebut mempunyal beberapa kelemahan,

erungkap.

yang diberikan
badi.

an, misalnya hal-
dang tidak penting

berikut: _
a) Instrument Peniian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket langsung dan tertutup yaitu berupa angket yang daftar
pertanyaanya langsung dikirim kepada orang yang ingin dimintai
pendapat, keyakinannya atau diminta menceritakan tentang

keadaan dirinya sendiri.

b) Kisi-kis angket

Kisi-kisi angket disusun berdasarkan atas variabel-variabel
yang akan diukur, yakni variabel status sosial ekonomi orang tua,
pemanfaatan media belgjar dan prestasi belgar. Kisi-kisi ini

disusun dalam rangka memudahkan peneliti untuk menyusun
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pertanyaan sekaligus sebagai pedoman agar butir-butir pertanyaan

tidak menyimpang dari tujuan angket.
c) Butir Angket

Penyusunan butir-butir sebagai alat ukur didasarkan pula

kisi-kisi angket yang telah dibuat sebelumnya. Setelah indikator

ditetapkan, kemudian dituangkan kedalam butir-butir angket yang

©)

instrumen. Pembuatan kisi-kis dalam instrumen ini
disesuaikan dengan indikator-indikator yang sudah
ditentukan sebelumnya dan disesuaikan dengan lingkup
masal ah dan tujuan yang hendak dicapai.
Menentukan jenis dan bentuk angket

Daam penelitian ini, angket yang digunakan adalah
angket langsung tertutup. Alasan digunakan teknik ini karena
angket akan diberikan langsung kepada responden untuk
diisi. Bentuk pertanyaanya adalah pertanyaan tertutup agar
memudahkan responden untuk memilih jawaban yang telah
disediakan dan membatasi jawaban yang akan diberikan oleh
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responden sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.
(4) Menyusun item angket
Angket tersusun atas item-item terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat dengan mengacu pada kisi-kis

angket. Instrumen yang dibagikan dapat disusun dengan

langka

dan reliabilitas sebelum diterapkan di lapangan.

Dalam penelitian ini, try out dilakukan di SMA Batik 2 Surakarta
pada kelas XI tahun gjaran 2009/2010 20 siswa. menurut Sutrisno Hadi
(2000:166) maksud diadakan try out adalah sebagai berikut :

a) Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas
maksudnya.

b) Untuk meniadakan penggunaan kata-kata yang terlalu asing, terlalu
akademik, atau kata-kata yang menimbulkan kecurigaan.

¢) Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasa dilewati atau
hanya menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal.

d) Untuk menambah item yang sangat perlu atau meniadakan item yang
ternyata tidak relevan dengan tujuan research.
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Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maksud peneliti
mengadakan try out angket ini adalah :
a) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang bermakna ganda dan tidak
jelas.
b) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang sebenarnyatidak diperlukan.
¢) Menghindari kata-kata yang kurang dimengerti oleh responden.
d) ' ' dianggap tidak

Menghilangkan relevan dengan

antara alat ukur de gan “hal yg akan diukur. Penelitian ini
menggunakan teknik validitas internal yaitu korelasi antara skor dengan
skor total untuk menghitung besarnya koefisian korelasi menggunakan

teknik product moment dengan rumus:

- ny XY -EX)XY)
I -ExXYhzY -EYY )

(Saifuddin Azwar, 2002:19)
Keterangan :

y = koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y
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2. X =jumlah skor dalam sebaran X
2. Y =jumlah skor dalam sebaran Y
2. XY = jumlah perkalian skor X dan skor Y yang berpasangan

> X? = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

adalal

riteria”pengUjian adalah valid, sebaliknya jika
p>0,05 maka kriteria pengujian dinyatakan tidak valid.

dismpulkan bahwa k

Uji Reliabilitas

Menurut Sudarwan Danim (2000:195) “reliabilitas instrumen
adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai oleh sebuah alat ukur
meskipun digunakan secara berulang kali pada subyek yang sama
ataupun berbeda”. Dengan demikian reliabilitas merupakan istilah yang
dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran sampel
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih bahkan untuk
subyek yang sama dan berbeda. Dengan kata lain reliabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sgauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk menghitung reliabilitas
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digunakan rumus alpha cronbach sesuai dengan rumus Saifuddin Azwar
(2002:78) sebagai berikut :

e [@J {1‘ chﬂ

Keterangan :

= Reliabilitas instrume

. Dokumentasi

Selain angket atau kuesioner, pengumpulan data dalam penelitian
data dalam penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi. Suharsimi Arikunto
(1998 : 236) menjelaskan bahwa “Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan buku, surat kabar, majalah,
prasasti, dan notulen.” Dokumen dalam hal ini untuk memperoleh data berupa
data tertulis antara lain tentang jumlah siswa dan daftar nama siswa, absens
dan prestasi siswa kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta yang bisa penulis dapatkan
dikantor TU (Tata Usaha) dan wali kelas. Dibandingkan dengan metode lain,
maka metode ini tidak begitu sulit karena apabila terjadi kekeliruan sumber
datanya masih tetap, belum berubah. Yang diamati dengan metode
dokumentasi bukan benda hidup tetapi benda mati. Dalam pengertian yang
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lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan sgja, tetapi dapat

benda-benda peninggal an.

Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah:

1) Lebih mudah mendapatkan data, karena data sudah tersedia serta
menghemat tenaga dan waktu.

2) Datayang diperoleh dapat dipercaya dan mudah menggunakannya.

atanya. Dalam hali

nculan gejala yang

2. Teknik Bantu

a. Metode Observas (Pengamatan)

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2003 : 70) mengemukakan bahwa
“Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati
dan mencatat secara sistematik gegaageaa yang diselidiki”. Teknik
observas merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat non-verbal.
Observasi dapat menggunakan indera visual, pendengaran, rabaan dan
penciuman. Dalam penelitian ini metode observasi atau pengamatan
digunakan untuk mendapatkan gambaran umum mengenai wilayah penelitian

dengan jelas.
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M etode Wawancar a atau | nterview

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2003 : 83) “Wawancara
adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi  atau keterangan-keterangan”. Dalam penelitian ini
metode wawancara atau interview digunakan untuk mengetahui apakah item
pertanyaan yang disusun_dalas s dipahami oleh responden atau
belum.

Penelitian yang dilakukan terhadap objek penelitian yang hanya
memiliki satu karakteristik sgja, maka karakteristik tersebut bukan
merupakan variabel, melainkan sesuatu yang konstan. Dalam menentukan
variabel perlu diperhatikan kakarakteristik, ukuran atau kondisi yang
menjadi tujuan dari penelitian.

2) Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud dalam Cholid Narbuko dan Abu
Achmadi (2003 : 118) menjelaskan bahwa “Yang dimaksud variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan
penelitian.”

Pada dasarnya banyaknya variabel sangat tergantung oleh sederhana

atau runtutnya penelitian. Makin sederhana rancangan penelitian maka
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variabelnya juga makin sederhana atau sedikit. Sebaliknya, makin kompleks

rancangan penelitian maka variabelnya juga makin kompleks atau banyak.
Dari kedua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel

penelitian adalah objek penelitian yang memiliki dua atau lebih nilai atau

sifat yang berdiri sendiri.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini data mengenai status sosial ekonomi orang tua,
pemanfaatan media belgjar dan prestasi belgjar siswa diambil dari siswa kelas XI
SMA Batik 2 Surakarta tahun gjaran 2010/2011.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis regresi ganda yaitu cara atau teknik khusus untuk mencari hubungan antar
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dua variabel (sebagai prediktor) dengan variabel lain (sebagai kriterium). Alasan
digunakan teknik ini adalah :
a. Karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel prediktor dan satu variabel
Kriterium,
b. Untuk mengetahui hubungan antara prediktor dengan kriterium, sekaligus
dapat mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan tersebut.
Sesual dengan teknik Jun eneliti menggunakan dasar dalam

analisis dengan pedoma
Kaidah Uji Hipotesis

Dalam uji butir tes menggunaka | signifikans <0,05.
Langkah-langkah yang diperlukan dalam penelitian ini untuk menguji
persyaratan analisisregresi ganda adalah :

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut:

5 (fo— )’

2
X*= h

(Sutrisno Hadi 2001:346)
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Keterangan :

X?  =koefisen chi kuadrat

Fo = jumlah frekuensi yang telah diperoleh
Fh = jumlah frekuensi yang diharapkan

Jika p>0,05 iperoleh berdistribusi normal,

&@%

iaflel X1 t&hadap Y= den X erhadap Y adalah

1).

2). XK (TC)
3). dK(G) =n-K
4). dK (TC) =k-2

JK (TC)
5). RK(TC) = Gr(tc)

JK (G)
6). RJK(G) = df (G)
_ RJK (TC)
7)_ [ hitung - W
Keterangan :

JK (G) =Jumlah Kuadrat Galat

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
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dK (G) = Derajat Kebebasan Galat

dK (TC) = Derajat Kebebasan Tuna Cocok
RJK (G) = Kuadrat Tengah Galad

RIK (TC) = Kuadrat Tengah Tuna Cocok

Jika p>0,05 maka dapat dismpulkan korelasinya linier,

sebaliknya jika p<0;05:maka Korelasinyatidak linier.

Y’ =a+b2X2

2) Persamaan Regresi Linier Ganda
Rumus persamaan regresi untuk dua prediktor adalah :
Y’ =a+ blX1 + b2X2
(Sugiyono, 2006:250)
Keterangan :
Y’ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a =HargaY bilaX = 0 (harga konstan)



b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka

naik, dan bila (-) makaterjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu.

Setelahji pr. : i dapat, dil akitkan penguiian
ji | an ujiregresi ganda.
Adapun langka i glitian ini adalah :

(Sutrisno Hadi, 2001:4)

Keterangan :
n = Menyatakan jumlah data observasi
X = Variabel predictor
Y = Variabel kriterium
r = Koefisen korelas X1 dan'Y
XY
r = Koefisen korelas X2dan 'Y
Xy, Y

b. Uji hipotesis ketiga
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A XY +a Y XY
yaz) =

YY?

(Sutrisno Hadi, 2001:225)

sebaliknya jika
signifikan.
c. Langkah selanjutnya adalah mengadakan uji signifikansi atau keberartian
antara kriterium dengan prediktor-prediktornya.  Uji  signifikans

menggunakan rumus :

R?/k
F=
J2-R)/(n-k-1)

(Sudjana, 2001:108)

Keterangan :

F = hargaF garisregres
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n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas

R = Koefisen korelas antara kriterium dengan prediktor-
prediktornya.

Jika p<0,05 maka signifikan, sebaliknya jika p>0,05 maka tidak
signifikan.

d. Sumbangan R

X2 terhadap Y

(Sutrisno Hadi, 2001: 42)

e. Sumbangan Efektif

Untuk mencari sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y, dengan rumus:

JK (reg)

e IKed) i 00%
R2=SE= T3 (r)

a) Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y:
SE% X 1= SR% X XR?

b) Mencari sumbangan efektif X >terhadap Y :
SE% X ,= SR% X ,XR?

(Sutrisno Hadi, 2001: 46)
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Keterangan :
SR : Sumbangan Relatif masing-masing prediktor.

SE : Sumbangan Efektif masing-masing prediktor.

Rz : Koefisien antara X; dan Xo.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data
1. Deskripsi L okasi Pen€litian

a. Profil Sekolah A Batik 2 Surakarta

. H. Iskiyat
. H. Marsyidi,
. Abdullah Afandi
. Atmanto, BA ( Anggota)
. Slamet ( Anggota)
. Drs. Qomaroni ( Anggota)

© 00 N O O A W DN P

. Drs. Soewarto ( Anggota)

Proposal pendirian SMA Batik 2 Surakarta digjukan ke Kanwil
Depdikbud Propinsi Jawa Tengah pada tanggal 23 September 1988 dan
mendapatkan ijin pada tanggal 27 Desember 1989 dengan Surat Keputusan
Nomer : 1989/103/1/1989 tanggal 27 Desember 1989.

Secara operasiona hari jadi SMA Batik 2 Surakarta adalah tanggal 2
Mei 1990, dengan catatan pada saat itu belum mempunyai siswa. Penerimaan
siswa baru untuk yang pertama kali dilaksanakan pada bulan Juni 1990

88
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dengan menerima siswa sebanyak 69 siswa yang terbagi dalam 2 kelas,
masuk siang hari yang bertempat di SMP Batik Surakarta.

Jabatan Kepala SMA Batik 2 Surakarta yang pertama dipegang oleh
Bapak Drs. Qomaroni dengan Surat Keputusan Pengurus Y ayasan Pendidikan
Batik Surakarta Nomer : 4033/D/Y PB/V11/1990 dengan masa jabatan 2 tahan,
sedangkan jabatan Wakil Kepala Sekolah dipegang atau dipercayakan kepada

Surat Keputusan Pengurus' Yay&&n Pendidikan Batik Surakarta Nomer :
5439/D/YPB/1/1993, Wakil Kepala Sekolah dipegang oleh Bapak Drs.
Machfudz Ary Prasetyo dengan Surat Keputusan Pengurus Yayasan
Pendidikan Batik Surakarta Nomor : 5439/D/Y PB/1/1993.

Pada tanggal 2 Januari 1994 Kepala Sekolah dengan SK Yayasan
diangkat menjadi Kepala Sekolah Definitif dengan SK  No.
63793/A.2.i.2/C/1994 tertanggal 21 Oktober 1994 dari Depdikbud Propinsi
Jawa Tengah.

Visi-Misi SMA Batik 2 Surakarta
1. Vis
Vis berarti sekolah memiliki cara pandang untuk menentukan

langkah-langkah yang terarah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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Semua program akademik, manajemen maupun administrasi disesuaikan
dengan visi sekolah. Dalam menentukan visi diperlukan pemahaman akan
minat dan kebutuhan masyarakat, para orang tua siswa, guru dan stef
karyawan. Pendidikan Nasional di masa depan titik berat perhatiannya
pada aspek kurikulum, sarana prasarana, tenaga kependidikan, mangemen

pendidikan, dan partisipas masyarakat dalam penyelenggaraan

pendidikan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka visi pendidikan di SMA Batik 2

3) Menanamkan
Hadist.

2. Uji Coba Instrumen

Uji coba angket dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2010 dengan
mengambil sampel sebanyak 20 siswa. Berdasarkan hasil uji coba tersebut
kemudian dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun hasil dari uji coba
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Uji validitas
Uji validitas item dilakukan dengan menggunakan teknik analisa Product
moment, yaitu dengan perhitungan SPS-2000 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih. Adapun hasil dari uji coba tersebut adalah sebagai berikut :
1) Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1)
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Angket status sosia ekonomi orang tua (X;) yang diujicobakan
kepada 20 siswa sebanyak 34 butir soal. Jumlah item yang valid 21 butir
soal dan jumlah item yang gugur sebanyak 13 butir yaitu nomor 9, 10, 14,
16, 19, 21, 24, 27, 28, 29, 32, 33, dan 34. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran lampiran 5 halaman 139.

3. Variabel Pemanfaat Media Belgjar (X>)

Angket pemanf aatan, faed : al yang diujicobakan kepada 20

hal@ﬂ.
>

bi itas

Jichilitgs:Ttem

deskriptif sebagaimana yang terdapat dalam lampiran 13 halaman 167.
2) Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1)

Variabel status sosial ekonomi orang tua (X;) diperoleh hasil
reliabilitas instrumen rtt = 0,959 dengan p = 0,000, karena 0,000 < 0,050
maka hasil pengukuran reliabilitas instrumen X; tinggi atau andal. Hasll
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 142.

3) Variabel Pemanfaatan Media Belgjar (X2)

Variabel pemanfaatan media belgjar (X;) di peroleh hasil reliabilitas
instrumen rtt = 0,941 dengan p = 0,000, karena 0,000 < 0,050 maka hasil
pengukuran reliabilitas instrumen X tinggi atau andal. Hasil selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 143.



92

c. Hasll Pengolahan Data Penelitian
Penelitian ini menyagjikan data dari 3 variabel, yaitu : (1) status sosia
ekonomi orang tua, (2) pemanfaatan media belgjar, (3) prestasi belgjar pada
siswa kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta tahun gjaran 20010/2011, dapat penulis
sajikan sebagai berikut:
1) DataPrestasi Belajar (Y)
Data Prestasi Belaja

berikut ini adalgh rangkuman

data statistik variabel Y:

Variat Fk%-naik
71,5-74,5 7 513,00 37,599,00 | 11,67 100,00
68,5-71,5 11 770,00 53,904,00 | 18,33 88,33
65,5685 |28 1,867,00 124,509,00 | 46,67 70,00
62,5-65,5 12 778,00 50,444,00 | 20,00 23,33
59,5-62,5 2 122,00 7,444,00 3,33 3,33
Total 60 4,050,00 273,900,00 | 100,00 --

Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi vaiabel Y dapat diketahui
bahwa data prestasi yang tinggi frekuensinya terletak pada interval 65,5
68,5 sebanyak 28 responden. Sedangkan frekuensi terendah terletak pada
interval 59,5-62,5 vyaitu sebanyak 2 responden. Lebih jelasnya
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digambarkan pada histogram berikut : (Data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 11 halaman 159).

Variabel Prestasi Belajar (Y )

30 4
25
20 ~
15 -
10

Frekuensi

59,5-62,5 62,5-65,5 65,5-68,5 68,5-71,5 71,5-74,7

Interval

antara 59,5 — 6
Surakarta.
Data status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bantuan komputer Seri
Program Statistik (SPS-2000) edis  Sutrisno Hadi  dan  Yuni
Pamardiningsih diperoleh data sebagai berikut:

Mean 161,88
Median 161,46
Modus 159,00

Simpangan Baku : 5,30

Simpangan Rata-rata : 4,03
Min. : 49,00
Maks. : 81,00
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Adapun distribusi frekuensi data Status Sosial Ekonomi Orang Tua
(X,) dapat disgjikan dalam tabel berikut:

Gambar 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuens Skor Status Sosial Ekonomi

Orang Tua (X1)
Variat F Fx fX2 f% Fk%-naik
76,5-83,5 1 81,00 6,561,00 1,67 100.00
69,5-76,5 ,00 0,941,00 3,33 98,33
62,5-69,5 23 1,508,00 98,952,00 | 38,33 95,00
55,5-62, ) 2A\oalil- 96,074100,, | 45,00 56,67
48,5-55 Ny 3 3,00 9 11,67 11,67
Total .60 ( 3 1,00 {1100,00 --

Berdasarkan: Tabel "di uenénbd dapat diketahui

bahwa ‘data S% sosial '€ orang a ang tinggi frekuensinya
terletak "pada int 55,8 sebanyeak 27 responden. Sedangkan

frekuens “terenda

IC )

yaitu sebanyak 1
histogram berikut: (Data
alaman 157).

responden. Leih jélasnya digambarka pac

selengkapnya dapatddilibal :m.-'o,

Variabel Status Sosial Ekonomi
Orang Tua (X))

30

Frekuensi

48,5-55,5

55,5-76,5 62,5-69,5 69,5-76,5 76,5-83,5

Interval

Histogram Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1)
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Berdasarkan histogram tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi
pada variabel status sosial ekonomi orang tua siswa merentang antara 76,5
— 83,5 yaitu sebanyak 1 siswa, sedangkan skor terendah pada variabel
status sosial ekonomi orang tua merentang antara 48,5 — 55,5 yaitu
sebanyak 7 siswa pada kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta.
3) Data Pemanfaatan Media Belajar (X2)
Dari  hasl

melalui

edia belgar siswa Eeroleh F

angket tentang variabel
S| distribusi skor sebagai

pemanfaatan
berikut:

n media belgjar (X,) dapat

Tabel 4. Distribusi s Skor Pemanfaatan Media Belgar (X2)

Variat F X X2 f% Fk%-naik
71,5-77,5 4 294,00 21,626,00 | 6,67 100,00
65,5-71,5 17 1,162,00 79,486,00 | 28,33 97,33
59,5-65,5 29 1,825,00 114,903,00 | 48,33 65,00
53,5-59,5 9 522,00 30,292,00 | 15,00 16,67
47,5-53,5 1 48,00 2,304,00 | 1,67 1,67
Total 60 3,851,00 248,611,00 | 100,00 --

Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi vaiabel X, dapat diketahui
bahwa data pemanfaatan media belgjar siswa yang tinggi frekuensinya
terletak pada interval 59,5-65,5 yaitu sebanyak 29 responden. Sedangkan
frekuens terendah terletak padainterval 47,5-53,5 masing masing sebayak
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1 responden. Lebih jelasnya digambarkan pada histogram berikut : ( Data
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 158 ).

Variabel Pemanfaatan Media Belajar ( X2)

35
l.-

47,5-53,5 53,5-59,5 595-655 65,5-71,5 715-775

30 -

25

20 +
15 +

Frekuensi

10

5 -
0

Interval

Berdasarkan hi iketahui bahwa skor tertinggi
pada variabel p j

yaitu sebanyak 4 siswa,

entang antara 71,5 - 77,5
angkan skor terendah pada variabel
pemanfaatan media belgjar merentang antara 47,5 — 53,5 yaitu sebanyak 1
siswa pada kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Dalam penyajian data diperlukan beberapa syarat pengujian yaitu dengan
menggunakan analisis statistik dengan menggunakan teknik regresi linier ganda.
Syarat-syarat analisa yang digunakan dalam penelitian ini dapat penulis
kemukakan sebagai berikut:

a. Populasi data harus berdistribusi normal

b. Kedua variabel bebas menunjukkan kelinierannya terhadap variabel
terikat.
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Dalam pengujian data diperlukan beberapa teknik uji yang dapat diperinci

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Data-data penting tentang status sosial ekonomi orang tua, pemanfaatan

media belgjar dan prestasi belgar diperoleh dari hasil penelitian kemudian

diuji normalitasnya dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2). Adapun

hasil dari uji normalita
sgjikan sebagai be
1) Uji normali

P N W b~ 01O N

C

saran Va

[

% l’f[/

L
Prestas
Fh -fh -fh)2

A

3,34
1,29
0,21
0,50
0,10

Totd

60

10,43

Rerata = 67,500
Ka Kuadrat = 10,434

SB =2.983

p =0,165

Hasil uji normalitas sebaran variabel Y (dapat dilihat pada

l[ampiran 12 halaman 163). Dari perhitungan tersebut diperoleh Kai

Kuadrat sebesar 10,434 dengan p = 0,165. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut menunjukkan p >0,05 yaitu 0,165 > 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi

normal. Hal ini sesuai dengan kaidah p >0,05 kesimpulannya sebarannya

normal.
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2) Uji normalitas status sosial ekonomi orang tua (X1)

Pada uji normalitas variabel status sosial ekonomi orang tua (X1)
langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat tabel rangkuman
variabel (X;) dengan langkah dan rumus sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Normalitas Sebaran Variabel Status Sosial Ekonomi Orang

(fofh2 | (fo—Fh)*

fh

0,52
1,66
0,12
0,03
0,45
0,88
1,32
0,01
0,26
), 0,51 0,26 0,52

4
3
2
1

Total 60 60,00 0,00 -- 5,79

Rerata = 63,883 SB =5,301
Ka Kuadrat = 5,789 db =9 p =0,761

Hasil uji normalitas variabel status sosia ekonomi orang tua X;
(dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 161). Dari perhitungan tersebut
diperoleh Kai Kuadrat sebesar 5,789 dengan p = 0,761. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut menunjukkan p >0,05 yaitu 0,761> 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan kaidah p >0,05 kesimpulannya

sebarannya normal.
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3) Uji Normalitas Pemanfaatan Media Belgjar (X2)
Pada uji normalitas variabel pemanfaatan media belgar (X3)

langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat tabel rangkuman
variabel (X») dengan langkah dan rumus sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Normalitas Sebaran Variabel Pemanfaatan Media Belgjar
(X2)

(fo-fh)z | (fo —Ffh)"
fh

0,52
1,66
0,33
0,25
0,93
3,08
0,02
0,65
0,26
0,52

Total 60 60,00 0,00 - 8,23

Rerata = 64,183 SB = 4,942
Ka Kuadrat = 8,228 db =9 p =0,511

Hasil uji normalitas sebaran variabel pemanfaatan media belgjar
X2 (dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 162). Dari perhitungan tersebut
diperoleh Kai Kuadrat sebesar 8,228 dengan p = 0,511. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut menunjukkan p >0,05 yaitu 0,511 > 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan kaidah p >0,05 kesimpulannya

sebarannya normal.



100

b. Uji Linieritas Data
Jika p > 0,05 maka dapat disimpulakan korelasinya linier dan apabila p <
0,05 maka korelasinyatidak linier
1) Uji Linieritas X; dengan Y
Sebagai langkah pertama dalam uji linieritas adalah membuat tabel
rangkuman analisis linieritas kemudian dilakukan perhitungan sehingga

diperoleh hasil sebagai_beri

F=0,123
p=0,727
Karena p > 0,05 yaitu 0,727 > 0,05 maka dapat dissmpulkan bahwa
korelasi linier, yang artinya apabila variabel prediktor (X;) naik satu
tingkat, maka variabel kriterium (Y) akan naik sebesar pangkat dua
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 166).
Berikut ini gambar uji linearitas antara status sosial ekonomi orang

tua dan prestasi belgjar siswa:
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prestasi

O Observed
— Linear

72.57

7071

67.57

657

60 T — T T
50 60 70 80

Status

Gambar 5. Grafik Hasil Uji Linieritas X; dan'Y

Berdasarkan gamabr di atas penulis dapat menarik kesimpulkan
yaitu sebagai berikut :

1) Variabel X; dan variabel Y mempunyai hubungan yang cukup dekat.
Hal ini dikarenakan titik-titik yang dihubungkan atau diagram pencar
dekat dengan garis regresi atau tidak jauh dari garis lurus (titik-titik
yang berhubungan dengan dekat dengan garis lurus).

2) Variabel X; dan variabel Y memiliki hubungan yang positif karena
titik-titik yang dihubungkan (diagram pencarnya) menunjukkan gejala
dari kiri ke kanan atas.
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linier karena titik-titik yang telah

dihubungkan tersebut menunjukkan gejala garis lurus.

2) Uji linieritas X2 dengan Y

Langkah pertama dalam uji

linieritas adalah membuat tabel

rangkuman analisis linieritas kemudian dilakukan perhitungan sehingga

dapat diperoleh has

2bel 9. Rangkuman Analisis Li

jeritas X, dengan Y

Sufnber p
Regr 4,976 | 0,028
Resi -
Regres 878 0,011
Beda 4,480 | 0,036
Residu --
Regresi | Ke3 0,147 |3 0,049 |3,206 |0,029
Beda Ke3-Ke2 | 0,000 1 0,000 0,030 0,857
Residu 0,853 |56 0,015 |-- --
Korelasinya kuadratik

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

F=1,137
p = 0,296

Karena p > 0,05 yaitu 0,296 > 0,05 maka dapat dissmpulkan bahwa
korelasi linier, yang artinya apabila variabel prediktor (X2) naik satu
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tingkat, maka variabel kriterium (Y) akan naik sebesar pangkat dua
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 166)
Berikut ini gambar hasil uji linieritas pemanfaatan media belgjar

dengan prestasi belgjar siswa:

prestasi

O Observed
— Linear

72.57

707

67.57

O 00000000 000

6571 O O O 00O O

62.57

60 T T e T
40 50 60 70 80

media

Berdasarkan gambar di atas penulis dapat menarik kesimpulkan
yaitu sebagai berikut :
1) Variabel X, dan variabel Y mempunyai hubungan yang cukup dekat.
Hal ini dikarenakan titik-titik yang dihubungkan atau diagram pencar
dekat dengan garis regresi atau tidak jauh dari garis lurus (titik-titik

yang berhubungan dengan dekat dengan garis lurus).
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2) Variabel X, dan variabel Y memiliki hubungan yang positif karena
titik-titik yang dihubungkan (diagram pencarnya) menunjukkan gejala
dari kiri ke kanan atas.

3) Mempunyai korelasi yang linier karena titik-titik yang telah

dihubungkan tersebut menunjukkan gejala garis lurus.

C.

osial ekonomi orang

ada status sosial

yang dicapai siswa

orang tua (X1) maka akan meningkatkan
prestas belgar (Y) sebesar 0,299.

b) Persamaan garis regresi linier sederhana antara pemanfaatan media
belgjar (X,) dengan prestasi belgjar (Y)

Y=a+ boXo
Y = 46,950 + 0,031(X2)

Artinya:
1) Konstanta 46,950 dapat diartikan bila tidak ada pemanfaatan media

belgar (X;), maka prestasi belgjar yang dicapai siswa adalah
46,950.

2) Koefisien regresi 0,031 X, menyatakan bahwa setiap kenaikan satu
unit pemanfaatan media belgar (X;) maka akan meningkatkan
prestas belgar (Y) sebesar 0,031.
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2. Persamaan Regresi Linier Ganda
Y =a+biXy + pX;
Y = 46,950 + 0,299 (X1) + 0,031 (X>)
Artinya:
a) Koefisien 46,950 menyatakan bahwa tidak ada status sosial ekonomi
orang tua (X;) dan pemanfaatan media belgar (X;) yang tinggi, maka

0,299. Demikian halnya defigan pemanfaatan media belgjar (X2) akan
meningkatkan atau menurunkan prestas belgar siswa (Y) sebesar
0,031.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah syarat-syarat tersebut terpenuhi, selanjutnya dapat dilakukan
analisis data untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya diterima atau ditolak. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi ganda menggunakan komputer seri
SPS-2000 program analisis butir edisi Sutrino Hadi dan Yuni Pamardiningsih
UGM Yogyakarta tahun 2004 versi IBM/IN. Berdasarkan perhitungan uji
hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut : ( data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 15 halaman 171)
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Tabel 10. Matriks Interkorelasi

R X1 X2 Y

X1 1,000 0,430 0,555
p 0,000 0,001 0,000
X2 0,430 1,000 0,281
p 0,001 0,000 0,028

Sehingga hipotesis yang berbunyi: “Ada hubungan yang sangat signifikan

antara status sosial ekonomi  orang tua (X;) dengan prestas belgar (Y)
pada siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 20010/2011".

Mencari Koefisien korelasi sederhana antara X, dengan Y

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh hasil sebagai berikut:

rxpy = 0,281

p =0,028

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa p < 0,05 yaitu 0,028 < 0,05 maka
berdasarkan pedoman kaidah uji hipotesis menurut Sutrisno Hadi (2004)
menyimpulkan bahwa hasilnya dapat dikatakan cukup signifikan.
Sehingga hipotesis yang berbunyi: “Ada hubungan yang cukup signifikan
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antara pemanfaatan media belgjar (X,) dengan prestasi belgar (Y) pada
siswa kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2010/2011”.

b. Hasil perhitungan koefisien korelasi ganda antara X; dan X, dengan Y
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 11. Koefisien Beta

X p
0 -
1 0,000
2 0,643
GalaiBaku E
Korelasi R
Korel _
Tabel 1 Tabel%k uh
Sumber Variasi R® P
Regresi penuh 12,795 0,310 | 0,000
Variabel X; 25,407 0,308 | 0,000
Variabel X; 1,158 | 1 | 1,158 | 0,182 0,002 | 0,675
Residu Penuh 362,335 | 57 6,357 | -- -- --
Total 525,000 |59 -- -- -- --

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut: ( data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 172).
Rx1xoy = 0,557
p = 0,000
F =12,795
Berdasarkan hasil p = 0,000 maka berdasarkan kaidah uji hipotesis
menurut Sutrisno Hadi (2004), menyimpulkan bahwa hasilnya sangat
signifikan. Sehingga hipotesis ini berbunyi: “Ada hubungan yang sangat

signifikan antara status sosial ekonomi orang tua (X;) dan pemanfaatan media
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belgar (X,) dengan prestasi belgar (Y) pada siswa kelas XI SMA Batik 2
Surakarta tahun ajaran 2010/2011”.

¢. Hasil Perhitungan Sumbangan Masing-masing Variabel X; X, dan'Y
Besarnya Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif masing-masing variabel
setelah melalui perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya dapat
diuraikan sebagai berikut:
Tabel 13. Perbandingan BobotRPrex

Variabel Sumbangan
X S.  Efektif
%

1 30,763
2 0,221
Total 30,984

Berda del penuh di atas,
maka diperole an Sumbangan Efektif
dari masing-masingipr an sebagai berikut: (Data
selengkapnya dapat di

1) Sumbangan Efektif
a) Sumbangan Efektif (SE) variabel status sosial ekonomi orang tua (X1)
dengan prestasi belgjar (YY) sebesar 30,763%.
b) Sumbangan Efektif (SE) variabel pemanfaatan media belgar (X»)
dengan prestasi belgjar (YY) sebesar 0,221%.
c) Sumbangan Efektif (SE) variabel status sosial ekonomi orang tua (X1)

dan pemanfaatan media belgjar (X;) dengan prestasi belgar (Y)
sebesar 30,984%.
2) Sumbangan Relatif
a) Sumbangan Relatif (SR) variabel status sosial ekonomi orang tua (X1)
dengan prestasi belgjar (YY) sebesar 99,288%.
b) Sumbangan Relatif (SR) variabel pemanfaatan media belgar (X>)
dengan prestasi belgjar (YY) sebesar 0,712%.
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¢) Sumbangan Relatif (SR) variabel status sosial ekonomi orang tua (X1)
dan pemanfaatan media belgar (X;) dengan prestasi belgar (Y)
sebesar 100,000%.

D. Kesmpulan Pengujian Hipotesis
Setelah pengujian hipotesis dilakukan dan diketahui hasil-hasilnya,

: 0,555 kemudian p
=0,000 derigan SE: lan SR Dari hasil tersebut

pedomanikaidah &?mpot ut Sutrisng Haei (2004) menyimpulkan
bahwa has nyada@-dikatak at s a% enunjukan adanya
hubungan yang san@signif' <an antare atus@ial ekaopomi orang tua (X1)
dengan prestasi belgjar (¥g), Dengan demikiamhi '

diterima

. HipotesisKedua

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ryp, = 0,281 kemudian p =
0,028 dengan SE sebesar 0,221% dan SR = 0,712%. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa p < 0,05 yaitu 0,028 < 0,05 maka berdasarkan pedoman
kaidah uji hipotesis menurut Sutrisno Hadi (2004) menyimpulkan bahwa
hasilnya cukup singnifikan. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang cukup
signifikan antara pemanfaatan media belgjar (X2) dengan prestas belgjar (Y).
Dengan demikian hipotesis peneliti yang berbunyi :” Ada hubungan yang

cukup signifikan antara pemanfaatan media belgjar dengan prestasi belgar
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pada siswa kelas X1 SMA Batik 2 Surakarta tahun gjaran 2010/2011”, terbukti
kebenarannya sehingga hipotesis tersebut diterima.

c. HipotesisKetiga
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ryioy = 0,557 kemudian p =
0,000 dan F = 12,795. Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa p < 0,01 yaitu

0,000 < 0,01 maka_berd pada kaidah uji hipotesis
menggunakan  kofr I menyimpulkan bahwa
hasiinya dapa iy, menunjukkan bahwa

hubungan ye

peneliti y

berikut:

a Hubungan antara Variabel X1 dengan Y

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh ryy = 0,555 dan p = 0,000.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara status
sosial ekonomi orang tua (X;) dengan prestas belgjar (Y).

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa status sosia
ekonomi orang tua sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belgar
siswa. Di dalam kehidupan anak selama berada di rumah maupun di
masyarakat yang paling bertanggung jawab akan perkembangan anak adalah
orang tua. Orang tua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi
cenderung memiliki peluang atau desempatan yang lebih luas dalam
memperoleh fasilitas yang mungkin tidak didapat oleh anak dengan status
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sosial ekonomi orang tua yang rendah. Sehingga menyebabkan prestasi belgjar
yang diperoleh anak berbeda-beda. Berbeda dengan anak dengan berstatus
sosial ekonomi rendah cenderung untuk membantu orang tuanya dalam
mencukupi kebutuhan keluarganya, kesempatan untuk belgjar berkurang yang
berakibat kepada prestas belgjar yang tidak diperoleh tidak optimal. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang di kemukakan oleh Gerungan (1996 : 72) “ Status

kaitan dengan prestasi belgar. N 'uny teknologi sekarang media belgjar

sangat penting dalam proses kegiatan belgjar mengajar. Menurut pendapat
John M. Lannon yang dikutip oleh Arif S. Sadiman, Rahardjo, Anung
Haryono, dan Rahardjito (1996 : 18) mengatakan bahwa “ Media Belajar
adalah semua aat bantu atau benda yang digunakan dalam kegiatan belgar
mengajar dengan maksud untuk menyampaikan pesan atau informas
pembelgjaran dari guru atau sumber informasi kepada penerima pesan. Hal ini
dapat dibuktikan adanya penyediaan media belgjar di sekolah maupun di
rumah, pemanfaatan media belgjar yang sesuai dengan materi pelgjaran dan
kondis siswa akan mendorong semangat siswa untuk mempelgjari materi
yang disampaikan. Media yang tepat akan sangat membantu siswa dalam
belgjar sedangkan pemilihan media yang tidak sesuai tentunya akan
mengurani respon siswa terhadap pelgjaran yang disampaikan sehingga akan
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mengendorkan semangat untuk mempelgjari karena siswa akan mengalami
kesulitan belgjar. Sehingga menyebabkan prestasi belgjar siswa menurun. Jadi
hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang cukup signifikan antara
pemanfaatan media belgjar (X,) dengan prestasi belgar (Y) pada siswa kelas
X1 SMA Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2010/2011” diterima,

pola asuh orang tua dan kedisip belgjar dengan prestasi belgjar mata

pelgjaran sosiologi pada siswa kelas XI SMA Batik 2 Surakarta tahun gjaran
2010/2011”, diterima.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari deskripsi data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Daam penelltlan ini terdapat hu gan yang sangat signifikan antara status

belgjar secara efisien, efektif sehingga siswa akan mencapai prestasi belgjar

yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa “Ada hubungan yang cukup
signifikan” (sesuai dengan kaidah uji hipotesis, yaitu p < 0,05).

3. Hubungan yang sangat signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan
pemanfaatan belgjar dengan prestasi belgjar pada siswa kelas X1 SMA Batik 2
Surakarta tahun gjaran 2010/2011. Sebab siswa yang memiliki status sosial
ekonomi orang tua yang berkecukupan dan dapat memenfaatkan media
belgjar dengan baik maka akan mendorong anak untuk berprestasi |ebih baik
dalam keluarganya. Hal ini menunjukkan bahwa “Ada hubungan yang sangat
signifikan” (sesuai dengan kaidah uji hipotesis, yaitu p < 0,01).
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B. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dikemukakan beberapaimplikasi, sebagai berikut :
1. Status sosiad ekonomi orang tua secara empiris memiliki hubungan yang

sangat signifikan dengan prestas belgjar yang dicapai seorang anak. Untuk
meningkatkan prestasi belgjar maka status sosial ekonomi orang tua harus

@u -.._‘ iknya keluarga

.—'. itu p&erlan :~-V"- juga

tinggi. v _ W .

2. Media belgjar secara empiis memiliki hubungan yang cukup signifikan
dengan prestas belgjar. Untuk meningkatkan prestas belgar maka siswa
harus semaksimal mungkin dapat memanfaatkan media belgar. Dengan
keberadaan media belgar menunjukkan bahwa adanya kemampuan untuk
memanfaatkan media tersebut. Karena itu penguasaan dan penggunaan media
belajar oleh siswa secaramaksimal akan lebih memberikan peluang yang lebih
besar untuk memperoleh prestas belgjar yang baik. Dengan media belgjar
yang lengkap akses komunikasi dan informasi akan lebih cepat dicapai atau
ditanggap dan secara otomatis siswa akan memiliki lebih banyak pengetahuan
dan dapat lebih mengasah kemampuan dalam menanggapi informasi yang
telah diperolehnya.

3. Status sosial ekonomi orang tua dan pemanfaatan media belgjar secara empiris

memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan prestasi belgjar. Banyak
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faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar seseorang baik faktor eksternal
maupun internal. Status sosial ekonomi orang tua dan pemanfaatan media
belajar dapat mempengaruhi prestasi belgjar siswa karena orang tua yang
status sosial ekonominya berkecukupan cenderung akan menyekol ahkan anak-

anaknya sampai keperguruan tinggi. Disamping itu pemberian media belgar

juga cukup selain itu siswa juga mampu memanfaatkan media belgjar yang

peningkatan taraf hidup, #endigi memberi pengetahuan, menambah
penghasilan sehingga akan mampu meningkatkan dukungan belgar siswa
sehingga prestasi belgjar siswa akan lebih tinggi.

. Bagi Siswa

Hendaknya siswa dapat memanfaatkan media belgar sesuai dengan tingkat
status sosial ekonomi orang tuanya, sehingga pada saat melakukan aktivitas
belgjar dapat memaksimalkan dengan memanfaatkan media belgjar yang ada
dengan baik.

. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang akan
melakukan penelitian sgenis sehingga hasil penelitian dapat lebih

memperkuat penelitian kami.





